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ABSTRAK
Nama : Edy Sudrajat
Nim : 60700112066
Jurusan : Ilmu Peternakan
Judul Skripsi : Analisis     Location     Quotient      (LQ)      Tentang     Potensi
  Pengembangan Sapi Rakyat di Kabupaten Gowa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis Location Quotient (LQ) tentang
potensi  pengembangan  sapi  rakyat  di  Kabupaten  Gowa.  Jenis  penelitian  yang
digunakan  yaitu  penelitian  deskriptif  dengan  menggunakan  analisis  Location
Quotient  (LQ).  Jenis  data  yang  dipakai  adalah  data  kuantitatif  dengan
menggunakan  perhitungan  matematik  dari  hasil  data  sekunder  yang  didapat
kemudian  dikonversi  kedalam  rumus  Location  Quotient  (LQ).  Hasil  data
menggunakan Analisis  Location  Quotient  (LQ)  tentang potensi  pengembangan
sapi  rakyat  di  Kabupaten  Gowa  menunjukkan  dari  18  Kecamatan,  ada  12
Kecamatan yang termasuk dalam sektor basis, yaitu Kecamatan Parigi dengan LQ
1,13,  Kecamatan  Bontonompo  memiliki  LQ  1,13,  Kecamatan  Bajeng
menunjukkan  LQ  1,12,  Kecamatan  Parangloe  dengan  LQ  1,11,  Kecamatan
Bontomarannu  dengan  LQ 1,11,  Kecamatan  Tinggimoncong  dengan  LQ 1,09,
Kecamatan Pallangga memiliki LQ 1,09, Kecamatan Bungaya menunjukkan LQ
1,09,  Kecamatan  Pattallassang  dengan  LQ  1,07,  Kecamatan  Tombolo  Pao
memiliki LQ 1,07, Kecamatan Manuju memiliki LQ 1,06 dan Kecamatan Somba
Opu dengan LQ 1,04. Sedangkan yang termasuk dalam sektor non basis ada 6,
yaitu Kecamatan Bontonompo Selatan dengan LQ 0,98, Kecamatan Bajeng Barat
memiliki  LQ  0,89,  Kecamatan  Bontolempangan  dengan  LQ  0,86,  Kecamatan
Tompobulu menunjukkan LQ 0,84, Kecamatan Barombong dengan LQ 0,83 dan
Kecamatan Biringbulu dengan LQ 0,51.
Kata Kunci : Sapi, Pengembangan, Analisis LQ  
ABSTRACT
Nama : Edy Sudrajat
Nim : 60700112066
Jurusan : Ilmu Peternakan
Judul Skripsi : Analisis    Location     Quotient     (LQ)      Tentang       Potensi
  Pengembangan Sapi Rakyat di Kabupaten Gowa
This  study  aims  to  determine  the  Location  Quotient  (LQ)  on  the  potential
development of cattle of the people in Gowa. This type of research is a descriptive
study using Location Quotient (LQ). The type of data used is quantitative data by
using a mathematical calculation of the results of the secondary data obtained is
then converted into the formula Location Quotient (LQ). The results of analysis of
data using Location Quotient (LQ) on the potential development of cattle of the
people in Gowa show from 18 districts, there are 12 sub-district is included in the
basic  sector,  namely Sub Parigi  with 1.13 LQ, District  Bontonompo LQ 1.13,
District  Bajeng  shows  LQ  1.12,  District  Parangloe  with  LQ  1.11,  District
Bontomarannu with LQ 1.11, namely Sub Tinggimoncong with 1.09, LQ District
Pallangga LQ 1.09, District Bungaya shows LQ 1.09, District Pattallassang with
LQ 1.07, District Tombolo Pao has LQ 1.07, District Manuju LQ 1.06 and the
District Somba Opu with LQ 1.04. While included in the non bases No 6, the
District of Bontonompo Selatan with LQ 0.98, District of Bajeng Barat LQ 0.89,
District  Bontolempangan  with  LQ  0.86,  District  Tompobulu  shows  LQ  0.84,
District Barombong with LQ 0.83 and District Biringbulu with LQ 0.51.
Keywords : Cattle, Development, Analysis LQ
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Peternakan  merupakan  sub  sektor  dari  sektor  pertanian.  Meskipun
kontribusinya  tidak  terlalu  besar  terhadap  sektor  pertanian  ataupun  terhadap
perekonomian secara langsung, namun dari tahun ke tahun kontribusinya semakin
meningkat.  Salah  satu  bagian  dari  sub  sektor  peternakan  adalah  sapi.  Sapi
merupakan ternak ruminansia besar yang paling banyak dipelihara oleh peternak
di Indonesia khususnya Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.  Selain itu
sapi juga merupakan sumber daya penghasil bahan makanan berupa daging dan
susu yang memiliki nilai ekonomis tinggi disamping menghasilkan produk ikutan
lain seperti pupuk, kulit dan tulang (Abidin, 2002).
Pertumbuhan  ekonomi  di  Indonesia  yang  berdampak  langsung  pada
peningkatan  pendapatan  perkapita  penduduk  serta  kesadaran  masyarakat  akan
pentingnya  protein  telah  meningkatkan  permintaan  dan  konsumsi  daging,
termasuk daging sapi. Sementara pada sisi produksi, pertumbuhan populasi sapi
tidak mampu mengimbangi pertumbuhan permintaan (Hamid, 2012).
Upaya untuk mencukupi kebutuhan ternak sapi dan daging sapi dilakukan
dengan  mengimpor, baik dalam bentuk sapi hidup maupun daging sapi. Upaya
lainnya adalah dengan dilakukannya program-program penggemukan sapi  oleh
feedloter ataupun oleh peternak kecil.  Melalui program-program ini diharapkan
terjadi pertumbuhan yang cepat sehingga bisa menambah supplai untuk memenuhi
permintaan (Mandaka, 2005).
Menurut  (Abidin,  2002),  Usaha  peternakan  di  Indonesia  termasuk
peternakan  sapi  pada umumnya  masih  dikelola  secara  tradisional,  dimana
peternakan  sapi  ini  hanya merupakan  usaha  keluarga  atau  sebagai  usaha
sampingan.  Tipologi  usaha  peternakan  dibagi  berdasarkan  skala usaha dan
kontribusinya terhadap  pendapatan  peternak,  sehingga  bisa diklasifikasikan  ke
dalam kelompok berikut :
1. Peternakan sebagai usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan sendiri dengan
tingkat pendapatan dari usaha ternaknya kurang dari 30%.
2. Peternakan sebagai cabang usaha, peternak mengusahakan pertanian campuran
(mixed  farming)  dengan  ternak  sebagai  cabang  usaha,  dengan  tingkat
pendapatan dari usaha ternaknya 30-69,9% (semi komersil atau usaha terpadu).
3. Peternakan  sebagai  usaha  pokok,  dimana  peternak  mengusahakan  ternak
sebagai usaha pokok dan komoditi pertanian lainnya sebagai usaha sambilan,
dengan tingkat pendapatan usaha ternak 70-99,9%.
4. Peternakan sebagai usaha industri, dimana komoditas ternak diusahakan secara
khusus (specialized farming) dengan tingkat pendapatan usaha ternak 100%. 
Sapi merupakan ternak ruminansia besar yang paling banyak diternakkan
di  Indonesia  khususnya  dan  di  dunia  pada  umumnya  karena  sapi  mempunyai
manfaat ganda. Sapi merupakan salah satu sumberdaya bahan makanan berupa
daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan penting artinya dalam kehidupan
masyarakat.  Seekor  atau  sekelompok  ternak  sapi  bisa  menghasilkan  berbagai
macam  kebutuhan  terutama  daging  disamping  hasil  ikutan  lain  seperti  kulit,
pupuk dan tulang (Simatupang, 2004).
Pemberian pakan sapi di Indonesia ternyata masih mengandalkan hijauan
sebagai  pakan  utama  (98,33-99,5%),  rendahnya proporsi  konsentrat  yang
diberikan peternak kepada sapi, itupun hanya berupa dedak saja. Para peternak
umumnya membeli  pakan penguat  (dedak)  seminggu sekali  dan pakan hijauan
lebih  banyak  diperoleh  dari  penanaman  sendiri  kecuali  di  wilayah  utara  Jawa
Barat yang lebih banyak memperoleh pakan hijauannya dari luar lahan pertanian
bahkan dengan jarak yang cukup jauh dan biasanya hal ini dilakukan pada musim
kemarau (Soekartawi, 2002).
Mengingat  keadaan  negara  Indonesia  yang  merupakan  negara  agraris
maka sektor  pertanian  tidak  terlepas  dari  berbagai  sektor  lain  diantaranya sub
sektor  peternakan. Faktor pertanian dan penyebaran penduduk di Indonesia  ini
menentukan penyebaran  usaha  ternak sapi.  Masyarakat  peternak yang bermata
pencaharian bertani tidak bisa lepas dari usaha ternak sapi, baik untuk tenaga kerja
maupun pupuk sehingga maju mundurnya usaha ternak sapi  sangat  tergantung
pada  usaha  tani.  Usaha  tani  maju  berarti  menunjang  pengadaan  pakan  ternak
berupa  hijauan,  hasil  ikutan  pertanian  berupa  biji-bijian  atau  pakan  penguat
(Hamid, 2012).
Metode  Location  Quotient  (LQ)  adalah  metode  yang  membandingkan
porsi lapangan kerja/jumlah produksi/nilai tambah untuk sektor tertentu di suatu
wilayah dibandingkan dengan porsi lapangan kerja/jumlah produksi/nilai tambah
untuk  sektor  yang  sama  secara  nasional.  Tujuan  metode  LQ  ini  untuk
mengidentifikasi sektor unggulan (basis) dalam suatu wilayah. Metode Location
Quotient (LQ) bertujuan untuk mengidentifikasi suatu komoditas unggulan dan
metode  Analisis  komoditas  yang  ada  pada  suatu  wilayah  apakah  termasuk  ke
dalam suatu basis atau non basis. Setiap metode analisis memiliki kelebihan dan
keterbatasan, begitu juga dengan metode LQ (Ron Hood, 1998). 
Teknik  analisis location quotient (LQ) merupakan cara  permulaan untuk
mengetahui  kemampuan suatu  daerah  dalam sektor  kegiatan  tertentu.  Cara  ini
tidak  atau  belum memberi  kesimpulan  akhir.  Kesimpulan  yang diperoleh  baru
merupakan kesimpulan  sementara  yang masih  harus  dikaji  dan  ditilik  kembali
melalui teknik analisis lain yang dapat menjawab apakah kesimpulan sementara di
atas terbukti  kebenarannya. Walaupun teknik ini  tidak memberikan kesimpulan
akhir,  namun  dalam  tahap  pertama  sudah  cukup  memberi  gambaran  akan
kemampuan daerah yang bersangkutan dalam sektor yang diamati. Pada dasarnya
teknik  ini  menyajikan  perbandingan  relatif  antara  kemampuan  suatu  sektor  di
daerah yang diselidiki dengan kemampuan sektor yang sama pada daerah yang
lebih luas (Rangkuti, 2006).
Berdasarkan  data  tentang  kemampuan  suatu  daerah  dalam  sektor
peternakan  sapi  rakyat,  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan  penelitian
“Analisis Location Quotient (LQ) Tentang Potensi Pengembangan Sapi Rakyat di
Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian  diatas,  maka rumusan masalah  dalam penelitian  ini
ialah  apakah  pengembangan  sapi  rakyat  di  Kabupaten  Gowa  termasuk  dalam
sektor basis atau non basis?
C. Tujuan Penelitian
Adapun  tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  analisis
Location Quotient (LQ) tentang potensi pengembangan sapi rakyat di Kabupaten
Gowa.
D. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai  bahan  informasi  bagi  peternak  sapi  rakyat  di  Kabupaten  Gowa
tentang analisis Location Quotient (LQ).
2. Sebagai  bahan  informasi  dan  referensi  bagi  penelitian  lainnya  yang
berhubungan dengan penelitian ini.
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Islam Tentang Peternakan Sapi
Ilmu peternakan merupakan ilmu terapan yang disebut secara eksplisit di
dalam Al Quran. Bahkan beberapa nama hewan ternak dijadikan sebagai nama
surat di dalam Al Quran. Hewan ternak merupakan sumber pelajaran yang penting
di alam karena terdapat banyak hikmah dalam penciptaannya. Lihatlah bagaimana
Allah memberikan kemampuan pada ternak ruminansia  (sapi,  kambing,  domba
dan kerbau) yang mampu mengubah rumput (hijauan) menjadi daging dan susu.
Atau  kemampuan  yang  dimiliki  lebah  madu  dalam  mengubah  cairan  nektar
tanaman  menjadi  madu  yang  bermanfaat  dan  berkhasiat  obat  bagi  manusia.
Sedemikian besarnya peran usaha peternakan dalam kehidupan, maka sudah pada
tempatnya  sub  sektor  ini  mendapat  perhatian  kaum  muslimin,  termasuk
melakukan  penelitian  dan  pengembangan  produk  peternakan  yang  bersumber
pada Al Quran dan Al Hadis (Rasyaf, 2015).
Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang–binatang itu, maka dapat
memperoleh bukti kekuasaan Allah dan karunianya. Kami memberi kamu minum
dari sebagian, yakni susu murni yang penuh gizi, yang ada dalam perutnya, dan
juga selain sususnya, padanya, yakni pada binatang – binatang ternak itu, secara
khusus  terdapat  juga  faedah yang banyak buat  kamu seperti  daging,  kulit  dan
bulunya. Semua itu dapat kamu manfaatkan untuk berbagai tujuan dan sebagaian
darinya,  atas  berkat  Allah,  kamu makan dengan mudah lagi  lezat  dan  bergizi.
Diatasnya, yakni diatas punggung binatang – binatang itu,  yakni unta dan juga di
atas  perahu–perahu  kamu  dan  barang–barang  kamu  diangkat  atas  izin  Allah
menuju tempat – tempat yang jauh (Nazir, 2015).
Sebagaimana Firman Allah swt dalam QS.Al Mu’Minuun (23:21) sebagai berikut:
                            
             
Terjemahnya:
“Dan  Sesungguhnya  pada  binatang-binatang  ternak,  benar-benar  terdapat
pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu yang
ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah
yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan”.
Dalam  surah  ke  23  Al-Mu’minun  ayat  21  menjelaskan  bahwa  ternak
memiliki banyak manfaat, seperti daging bahan konsumsi dalam pemenuhan gizi,
susunya yang bisa diminum dan bernilai gizi tinggi, hasil ikutan lainnya seperti
pupuk kompos, biogas, kulit,  tulang dan lain sebagainya. Mahasuci Allah yang
telah  menciptakan beraneka macam hewan ternak  dan beragam produk ternak
yang sangat bermanfaat bagi manusia. Jika kita perhatikan makna yang tersirat
dalam kutipan surah ke 23  Al-Mu’minun ayat 21 dapat dilihat betapa pentingnya
peran hewan ternak dalam kehidupan manusia. Betapa tidak, produk utama ternak
(susu, daging, telur dan madu) merupakan bahan pangan hewani yang memiliki
gizi  tinggi  dan  dibutuhkan  manusia  untuk  hidup  sehat,  cerdas,  kreatif  dan
produktif.  Selain  itu,  ternak  merupakan  sumber  pendapatan,  sebagai  tabungan
hidup,  tenaga  kerja  pengolah  lahan,  alat  transportasi,  penghasil  biogas,  pupuk
organik dan sebagai hewan kesayangan (Rasyaf, 2015).
Dalam  ajaran  Islam terdapatnya  beberapa  spesifikasi  dalam  memakan
daging hewan mamalia. Berikut perintah Allah untuk manusia menikmati daging-
daging hewan yang mempunyai nilai spesifikasi kehalalannya yang besar. Allah
menciptakan  manusia  dengan  segala  fasilitas  bisa  dinikmati.  Salah  satu
contohnya,  dengan  berlimpahnya  bahan  makanan  baik  dari  jenis  tumbuhan
ataupun hewan. Meski banyak hewan yang boleh dimakan oleh manusia, tapi ada
juga hewan yang dilarang untuk dikonsumsi.  Hukumnya haram apabila  hewan
tersebut dimakan (Nazir, 2015).
Ada  kaidah  fiqih  yang  berbunyi:  “Al  halalu  bayyinun  wa  alharamu
bayyinu” yang berarti “masalah yang halal sudah jelas, begitu juga dengan yang
haram”. Hewan-hewan yang boleh atau tidak boleh dimakan sudah dipilih-pilih
dengan  jelas  dalam  Al-Qur’an  dan  hadits,  sehingga  bagi  orang-orang  yang
beriman  bersikap  hati-hati  dalam  mengkonsumsi  makanan  yang  diambil  dari
hewan adalah sebuah keharusan. Meneruskan dari kaidah fiqih lainnya bahwa asal
semua  perkara  dihukumi  mubah  (boleh)  kecuali  yang  dilarang  baik  yang
tercantum dalam Al-Qur’an maupun hadits nabi (Nazir, 2015).
Allah SWT berfirman yang tercantum dalam QS Al-Maidah (5:1) sebagai
berikut:
                     
                                 
       
 Terjemahnya:
“Hai  orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  aqad-aqad  itu.  Dihalalkan  bagimu
binatang  ternak,  kecuali  yang  akan  dibacakan  kepadamu  (yang  demikian  itu)
dengan  tidak  menghalalkan  berburu  ketika  kamu  sedang  mengerjakan  haji.
Sesungguhnya  Allah  menetapkan  hukum-hukum  menurut  yang  dikehendaki-
Nya”.
Banyak pendapat yang telah dikemukakan oleh para Ulama Salaf tentang
keutamaan  daging  dan  memakannya.  Misalnya,  Az-Zuhry berkata  memakan
daging,  menambah  70 macam kekuatan.  Manakala  Muhammad bin  Wasi  pula
berpendapat  memakan daging menambah ketajaman mata.  Saidina Ali  bin Abi
Talib pula pernah berkata: “Makan daginglah (wahai sekalian) kamu. Kerana yang
demikian  itu  menjernihkan (mencerahkan)  warna kulit,  mengecilkan perut  dan
memperbaiki  tingkah  laku”.  Selain  itu,  Ali  juga  berkata  “Barangsiapa  yang
meninggalkan  memakan  daging  selam  40  hari  (berturut-turut),  maka  akan
buruklah tingkah laku (perangainya). Nafi’ pula pernah berkata bahwasanya Ibnu
Umar jika dalam bulan Ramadhan, (beliau)  tidak pernah lupa untuk memakan
daging,  demikian  juga  ketika  dalam  Musaffir  (perjalanan  jauh  dengan  tujuan
membuat amal kebaikan) (Rasyaf, 2015).
B. Tinjauan Teoritis
1. Tinjauan Tentang Pembangunan Peternakan
Strategi pembangunan pertanian belum menempatkan sumber pangan
hewani  sebagai  komoditas  strategis.  Sasaran  pembangunan  pertanian  masih
difokuskan  pada  pemenuhan  kebutuhan  karbohidrat  (beras  dan  jagung).
Padahal jika dilihat dari pangsa konsumsi, 48,30% masyarakat mengonsumsi
daging unggas, 26,10% daging sapi, dan 25,60% daging ternak lain. Ini berarti
permintaan masyarakat  akan produk peternakan sangat  besar.  Jika  dikaitkan
dengan pola pangan harapan, tingkat konsumsi daging masyarakat Indonesia
seharusnya mencapai 10,10 kg/kapita/tahun. Dengan demikian, pengembangan
peternakan  memiliki  potensi  untuk  ditingkatkan  (Wahyono  dan  Hardianto
2004).
Pembangunan peternakan sebagai bagian dari pembangunan pertanian
akan  terkait  dengan  reorientasi  kebijakan  pembangunan  pertanian.
Pembangunan  peternakan  mempunyai  paradigma  baru,  yakni  secara  makro
berpihak  kepada  rakyat,  adanya  pendelegasian  tanggung  jawab,  perubahan
struktur dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, perlu diformulasikan
suatu strategi dan kebijakan yang komprehensif,  sistematis,  terintegrasi  baik
vertikal maupun horizontal, berdaya saing, berkelanjutan, dan terdesentralisasi
(Nugroho 2006).
Pembangunan  peternakan  terutama  pengembangan  sapi  potong  perlu
dilakukan  melalui  pendekatan  usaha  yang  berkelanjutan,  modern,  dan
professional  dengan  memanfaatkan  inovasi  teknologi  untuk  meningkatkan
efisiensi  usaha.  Selain  itu,  pengembangan  usaha  sapi  potong  hendaknya
didukung  oleh  industri  pakan  dengan  mengoptimalkan  pemanfaatan  bahan
pakan  spesifik  lokasi  melalui  pola  yang  terintegrasi.  Untuk  memenuhi
kecukupan pangan, terutama protein hewani, pengembangan peternakan yang
terintegrasi  merupakan  salah  satu  pilar  pembangunan  sosial  ekonomi.
Pemanfaatan  dan  pelestarian  sumber  daya  peternakan  yang  seimbang
merupakan  cetak  biru  (blue  print)  pengembangan  peternakan  di  masa
mendatang (Riady, 2004).
Ditinjau  dari  sisi  potensi  yang  ada,  Indonesia  selayaknya  mampu
memenuhi kebutuhan pangan asal ternak dan berpotensi menjadi pengekspor
produk  peternakan.  Hal  tersebut  dimungkinkan  karena  didukung  oleh
ketersediaan  sumber  daya  ternak dan peternak,  lahan dengan berbagai  jenis
tanaman pakan, produk sampingan industri  pertanian sebagai sumber pakan,
serta  ketersediaan  inovasi  teknologi.  Jika  potensi  lahan  yang  ada  dapat
dimanfaatkan 50% saja maka jumlah ternak yang dapat ditampung mencapai
29 juta satuan ternak (ST). Belum lagi kalau padang rumput alam yang ada
diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya dengan menggunakan rumput unggul
sehingga daya tampungnya meningkat secara nyata (Bamualim et al. 2008).
Pengembangan industri  sapi potong mempunyai  prospek yang sangat
baik dengan memanfaatkan sumber daya  lahan maupun sumber daya pakan
(limbah pertanian dan perkebunan) yang tersedia terutama di luar Jawa. Potensi
lahan pertanian yang belum dimanfaatkan mencapai 32 juta ha, lahan terlantar
11,50 juta ha, dan lahan pekarangan 5,40 juta ha, belum termasuk lahan gambut
dan lebak (Rustijarno dan Sudaryanto 2006). Namun, kenyataan menunjukkan
pengembangan sapi potong belum mampu memenuhi kebutuhan daging dalam
negeri,  selain  rentan  terhadap  serangan  penyakit.  Hal  ini  kemungkinan
disebabkan  adanya  berbagai  kelemahan  dalam  system  pengembangan
peternakan.  Oleh  karena  itu,  perlu  dirumuskan  model  pengembangan  dan
kelembagaan usaha ternak sapi potong yang tepat,  berbasis  masyarakat,  dan
secara  ekonomi  menguntungkan.  Semua  sumber  daya  yang  ada  dapat
dimanfaatkan  untuk  menghasilkan  produk  peternakan  yang  berkualitas,
terjangkau,  dan  bersaing  dengan  produk  sejenis  dari  luar  negeri  sekaligus
meningkatkan kesejahteraan peternak (Tarigan, 2005).
a. Potensi Pasar Sapi
Kebutuhan  daging  sapi  terus  meningkat  seiring  makin  baiknya
kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan
penduduk, dan meningkatnya daya beli masyarakat. Salah satu upaya untuk
memenuhi  kebutuhan  daging  dalam  negeri  yaitu  dengan  meningkatkan
populasi, produksi, dan produktivitas sapi potong. Indonesia dengan jumlah
penduduk hampir  223 juta  orang dengan laju pertumbuhan 1,01%/tahun
merupakan  pasar  potensial  bagi  produk  peternakan.  Volume  impor  sapi
potong  dan  produk  olahannya  cukup  besar,  setara  dengan  600−700
ekor/tahun (Bamualim et al.2008).
Ditinjau dari  sisi  potensi  yang ada,  Indonesia  selayaknya mampu
memenuhi  kebutuhan  pangan  asal  ternak  dan  berpotensi  menjadi
pengekspor  produk  peternakan.  Hal  tersebut  dimungkinkan  karena
didukung oleh ketersediaan sumber daya ternak dan peternak, lahan dengan
berbagai jenis tanaman pakan, produk sampingan industri pertanian sebagai
sumber pakan, serta ketersediaan inovasi teknologi. Jika potensi lahan yang
ada  dapat  dimanfaatkan  50%  saja  maka  jumlah  ternak  yang  dapat
ditampung mencapai 29 juta satuan ternak (ST). Belum lagi kalau padang
rumput  alam  yang  ada  diperbaiki  dan  ditingkatkan  kualitasnya  dengan
menggunakan rumput unggul sehingga daya tampungnya meningkat secara
nyata (Bamualim et al. 2008).
Pengembangan  industri  sapi  potong  mempunyai  prospek  yang
sangat baik dengan memanfaatkan sumber daya lahan maupun sumber daya
pakan (limbah pertanian dan perkebunan) yang tersedia terutama di luar
Jawa. Potensi lahan pertanian yang belum dimanfaatkan mencapai 32 juta
ha, lahan terlantar 11,50 juta ha, dan lahan pekarangan 5,40 juta ha, belum
termasuk  lahan  gambut  dan  lebak.  Namun,  kenyataan  menunjukkan
pengembangan  sapi  potong  belum mampu memenuhi  kebutuhan  daging
dalam  negeri,  selain  rentan  terhadap  serangan  penyakit.  Hal  ini
kemungkinan  disebabkan  adanya  berbagai  kelemahan  dalam  system
pengembangan  peternakan.  Oleh  karena  itu,  perlu  dirumuskan  model
pengembangan  dan  kelembagaan  usaha  ternak  sapi  potong  yang  tepat,
berbasis masyarakat, dan secara ekonomi menguntungkan. Semua sumber
daya yang ada dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk peternakan
yang berkualitas, terjangkau, dan bersaing dengan produk sejenis dari luar
negeri sekaligus meningkatkan kesejahteraan peternak (Tarigan, 2005)
b. Kebijakan Pengembangan Peternakan Sapi
Pengembangan  peternakan  sapi  potong  dilakukan  bersama  oleh
pemerintah,  masyarakat  (peternak  skala  kecil),  dan  swasta.  Pemerintah
menetapkan  aturan  main,  memfasilitasi  serta  mengawasi  aliran  dan
ketersediaan  produk,  baik  jumlah  maupun  mutunya  agar  memenuhi
persyaratan  halal,  aman,  bergizi,  dan  sehat.  Swasta  dan  masyarakat
berperan  dalam  mewujudkan  kecukupan  produk  peternakan  melalui
kegiatan  produksi,  impor,  pengolahan,  pemasaran,  dan  distribusi  produk
sapi potong (Bamualim et al. 2008).
Secara  umum pengembangan  suatu  jenis  usaha  dipengaruhi  oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah dukungan aturan dan kebijakan (rules
and policies) pemerintah. Dalam hal ini, kemauan pemerintah (govermental
will)  dan  legislatif  berperan  penting,  selain  lembaga  penelitian  dan
perguruan tinggi (Amar, 2008).
Tawaf  dan Kuswaryan (2006)  menyatakan,  kebijakan  pemerintah
dalam pembangunan peternakan masih bersifat top down. Kebijakan seperti
ini  pada  akhirnya  menyulitkan  berbagai  pihak,  terutama  stakeholder.
Pertanyaannya bagaimana membuat kebijakan public yang didasarkan hasil
riset dengan melibatkan stakeholder dan pembuat kebijakan melalui forum
dialog,  kemudian hasilnya diagendakan sehingga dapat  digunakan dalam
merumuskan kebijakan nasional, regional dan internasional.
Langkah-langkah  merumuskan  kebijakan  publik  dalam
pengembangan peternakan ada tiga langkah utama yang harus  ditempuh
untuk menghasilkan kebijakan publik yang andal, yaitu:
1) Melakukan  riset  empiris  mengenai  kerangka  konsep  yang  akan
diajukan sebagai suatu kebijakan.  Dalam kaitannya dengan program
kecukupan daging 2010, yang direvisi menjadi 2014, telah dilakukan
pengkajian terhadap kegagalan program swasembada daging on trend.
Penelitian difokuskan pada sumber daya ternak unggul, pemanfaatan
sumber daya  lahan dan air  untuk pengembangan hijauan pakan dan
pemeliharaan ternak, serta pengendalian penyakit.
2) Melakukan inovasi dan studi kasus aplikasinya, misalnya pemanfaatan
limbah pertanian dan perkebunan sebagai sumber pakan murah untuk
sapi  potong.  Dengan  memanfaatkan  inovasi  teknologi,  nilai  nutrisi
limbah yang umumnya  rendah dapat  ditingkatkan,  misalnya  dengan
membuatnya menjadi pakan lengkap.
3) Melakukan  pembelajaran  interaktif  dan  dukungan  kebijakan.
Pembelajaran  interaktif  dapat  melibatkan  perguruan  tinggi  maupun
lembaga penelitian dengan menyebarluaskan informasi hasil penelitian
yang  bermanfaat  bagi  pengembangan  peternakan.  Perlu  pula
mengaktifkan  kembali  lembaga  penyuluhan  sebagai  mata  rantai
pembelajaran bagi petani peternak.
Walaupun  secara  teknis  berbagai  upaya  telah  dilakukan  untuk
mengembangkan  usaha  peternakan  sapi  potong,  tanpa  dukungan  politis
maupun social budaya (kultural), hasilnya kurang optimal. Oleh karena itu,
kebijakan  pengembangan  sapi  potong  perlu  disosialisasikan  sehingga
mampu mendukung upaya pemenuhan kecukupan daging.
c. Kebijakan Otonomi Daerah
Keberhasilan program pengembangan usaha sapi potong bergantung
pada dukungan dan kerja sama berbagai pihak secara lintas sektoral. Selain
itu,  dukungan SDM yang memadai  merupakan prasyarat  untuk memacu
penerapan teknologi adaptif mulai dari tingkat aparat pelaksana sampai di
lapangan (peternakan rakyat). Usaha ternak sapi potong rakyat hendaknya
mulai diarahkan ke usaha komersial, bukan lagi sebagai hobi atau tabungan,
karena  peternakan  rakyat  akan  menjadi  tulang  punggung  keberhasilan
program kecukupan daging (Tawaf dan Kuswaryan, 2006).
d. Aspek Ekonomi
Tawaf  dan  Kuswaryan  (2006)  menyatakan,  dukungan  kebijakan
ekonomi (financial dan perbankan) diperlukan untuk mendukung Program
Kecukupan Daging 2010, karena biaya yang diperlukan mencapai triliunan
rupiah.  Dukungan  dapat  berupa  kemudahan  prosedur  perbankan  kepada
peternak  dengan  bunga  yang  kondusif  (maksimal  5%),  dan  kemudahan
memperoleh  fasilitas  bagi  usaha  pembibitan,  misalnya  kebijakan subsidi
langsung atau tidak langsung.
Menurut  Rustijarno  dan  Sudaryanto  (2006),  kebijakan
pengembangan  ternak sapi  potong ditempuh melalui  dua  jalur.  Pertama,
ekstensifikasi  usaha  ternak  sapi  potong  dengan  menitikberatkan  pada
peningkatan  populasi  ternak  yang  didukung  oleh  pengadaan  dan
peningkatan  mutu  bibit,  penanggulangan  penyakit  dan  parasit  ternak,
peningkatan penyuluhan, bantuan perkreditan, pengadaan dan peningkatan
mutu  pakan  atau  hijauan,  dan  pemasaran.  Kedua,  intensifikasi  atau
peningkatan produksi per satuan ternak melalui penggunaan bibit unggul,
pakan ternak dan penerapan manajemen yang baik.
Empat  langkah  strategis  pelayanan  yang  harus  dilakukan
pemerintah yaitu:
1) Memperlakukan ternak sebagai sumber daya, dalam pengertian ternak
dapat punah dan tidak bisa dipulihkan jika habis terpakai. Karena itu,
pemerintah perlu terus berupaya mempertahankan dan mengembangkan
sumber  daya  ternak  sebagai  sumber  pertumbuhan  produksi  daging,
susu,  dan  telur.  Ternak  merupakan  sumber  daya  genetik  yang  dapat
diturunkan dan dikembangkan untuk kepentingan manusia. Dalam hal
ini, ternak sumber daya berfungsi menghasilkan ternak komoditas dan
ternak produk.
2) Menyediakan  infrastruktur  industry  peternakan  melalui  penyediaan
lahan  dan  pengairan  untuk  memproduksi  hijauan  makanan  ternak
(HMT).  Penyediaan  infrastruktur  hendaknya  dalam  bentuk  investasi
publik  sebagaimana  pembangunan  irigasi  untuk  tanaman  pangan.
Infrastruktur  untuk  pemanfaatan  lahan  dan  air  merupakan  kendala
utama dalam pengembangan peternakan. Tanpa pelayanan ini, investasi
peternakan  sulit  berkembang  dan  usaha  peternakan  tetap  bersifat
tradisional.
3) Melakukan  pengendalian  penyakit  antara  lain  dengan  menjaga
kesehatan  ternak  dan  mencegah  penularan  penyakit  di  antara  ternak
maupun ke manusia, termasuk di dalamnya produksi pangan asal ternak
yang sehat dan aman (ASUH). Pengendalian penyakit ternak pada masa
mendatang merupakan isu yang sangat penting dalam perdagangan hasil
peternakan di pasar internasional.
4) Mencegah pemotongan sapi  betina  produktif  dan  sapi  jantan  dengan
bobot  badan  suboptimal  untuk  mencegah  pengurasan  populasi  sapi
lokal.  Pencegahan  dapat  dilakukan  dengan  cara  membeli  ternak  di
maksud  pada  pasar  hewan  dan  rumah  potong  hewan  (RPH)  untuk
selanjutnya dikembangkan pada pusat-pusat pembibitan.
Beberapa  opsi  kebijakan  yang  dapat  dipertimbangkan  untuk
memacu produksi peternakan di Indonesia adalah sebagai berikut:
1) Memperbaiki  mutu genetik ternak melalui kawin silang antara induk
local  dengan  pejantan  unggul.  Secara  nasional,  cara  ini  dapat
direkomendasikan  untuk  membantu  peternak  dalam  meningkatkan
produksi dan produktivitas ternak. Pengembangan dan penyempurnaan
stok  bibit  nasional  juga  dilanjutkan,  antara  lain  dengan  membangun
institusi  penangkar  bibit  ternak  yang  dihasilkan  oleh  lembaga
penelitian.
2) Mengembangkan  sapi  tipe  dwiguna  untuk  mengeksplorasi  kapasitas
produksi ternak sapi di daerah tropis dalam memproduksi pedet jantan
sebagai  sapi  potong  dan  induk  sapi  perah  yang  menggunakan  input
sedang.
3) Menerapkan pendekatan sistem usaha tani terintegrasi antara tanaman
dan  ternak  terutama  di  Jawa,  seperti  sistem  produksi  sapi  potong
berbasis  padi  untuk memanfaatkan jerami  padi  sebagai  sumber  serat
kasar melalui fermentasi di samping menyediakan pupuk organik bagi
tanaman.
4) Menegakkan aturan dan peraturan tentang pelarangan pemotongan sapi
betina  produktif,  baik  pada  sapi  potong  maupun  sapi  perah,  untuk
menjaga stok populasi nasional.
5) Melanjutkan  pengawasan  dan  pencegahan  penyakit  ternak  di  dalam
negeri  maupun ternak yang didatangkan dari  luar  negeri  untuk bibit
dengan memperkuat peran karantina hewan.
6) Mengembangkan  informasi  pasar  secara  nasional,  baik  untuk  pasar
input maupun produk peternakan, serta menjamin harga produk secara
reguler.
7) Mempromosikan  keseimbangan  produksi  biji-bijian  seperti  jagung
untuk keperluan pakan ternak maupun bahan pangan.
8) Mempromosikan  konsumsi  produkproduk  peternakan  dalam  negeri,
terutama  susu,  melalui  penganekaragaman  produk  dan  introduksi
program minum susu di sekolah dan pemberian susu kepada generasi
muda.
Penentuan komoditas unggulan pada suatu daerah merupakan langkah
awal  menuju  pembangunan  peternakan  yang berpijak  pada  konsep efisiensi
untuk  meraih  keunggulan  konparatif  dan  kompetitif  dalam  menghadapi
globalisasi  perdagangan  yang  dihadapi.  Langkah  menuju  efisiensi  dapat
ditempuh  dengan  menggunakan  komoditas  yang  mempunyai  keunggulan
komparatif  baik  ditinjau  dari  sisi  penawaran  maupun  permintan (Mathius,
2008).
Dari  sisi  penawaran  Komoditas  unggulan  dicirikan  oleh  superioritas
dalam  pertumbuhan  pada  kondisi  biofisik,  teknologi  dan  kondisi  sosial
ekonomi  peternak  yang  dapat  dijadikan  andalan  untuk  meningkatkan
pendapatan. Dari sisi permintaan, komoditas unggulan dicirikan oleh kuatnya
permintaan  di  pasar  baik  pasar  domestik  maupun  internasional.  Berbagai
pendekatan dan alat  analisis  telah banyak digunakan untuk mengidentifikasi
komoditas  unggulan,  menggunakan  beberapa  kriteria  teknis  dan  non  teknis
dalam kerangka memenuhi aspek penawaran dan permintaan (Yusdja, 2007).
Setiap pendekatan memiliki kelebihan dm kelemahan, sehingga dalam
memilih  metode  analisis  untuk  menentukan  komoditas  unggulan  ini  perlu
dilakukan secara  hati-hati  dan  bijaksana.  Salah  satu  pendekatan  yang  dapat
digunakan  untuk  menganalisis  komoditas  unggulan  adalah  metode Location
Quotient (LQ) (Umar, 2000).
Pengembangan  sapi  di  suatu  wilayah,  secara  umum  harus
memperhatikan  tiga  faktor,  yaitu  pertimbangan  teknis,  sosial  dan  ekonomi.
Pertimbangan  teknis  mengarah  pada  kesesuaian  pada  sistem produksi  yang
berkesinambungan,  ditunjang  oleh  kemampuan  manusia  dan  kondisi
agroekologis.  Pertimbangan  sosial  mempunyai  arti  bahwa  eksistensi  ternak
disuatu daerah dapat diterima oleh sistem sosial masyarakat dalam arti tidak
menimbulkan konflik sosial.  Sedangkan pertimbangan ekonomi mengandung
arti  bahwa  ternak  yang  dipelihara  harus  menghasilkan  nilai  tambah  bagi
perekonomian daerah serta bagi pemeliharanya sendiri (Ahmad, 2004).
Terdapat  beberapa  kendala  dalam  pengembangan  sapi,  diantaranya
penyempitan lahan pangonan, kualitas sumberdaya rendah, produktivitas ternak
rendah,  akses  ke  pemodal  sulit  dan  penggunaan  teknologi  masih  rendah.
Sedangkan yang menjadi pendorong pengembangan sapi di Indonesia adalah
permintaan  pasar  terhadap  daging  semakin  meningkat,  ketersediaan  tenaga
kerja  cukup  besar,  kebijakan  pemerintah  mendukung,  hijauan  dan  sisa
pertanian  tersedia  sepanjang  tahun  dan  usaha  peternakan  sapi  lokal  tidak
terpengaruh krisis. Kendala dan peluang pengembangan ini dapat digunakan
sebagai  acuan  dalam  menentukan  strategi  pengembangan  sapi  di  wilayah
tersebut (Ashari, 1999).
Menurut  (Hamid,  2012),  menyatakan  bahwa  usaha  untuk  mencapai
tujuan pengembangan ternak dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu:
a. Pendekatan teknis dengan meningkatkan kelahiran, menurunkan kematian,
mengontrol pemotongan ternak dan perbaikan genetik ternak.
b. Pendekatan  terpadu  yang  menerapkan  teknologi  produksi,  manajemen
ekonomi,  pertimbangan sosial  budaya yang tercakup dalam sapta usaha
peternakan,  serta  pembentukan  kelompok  peternak  yang  bekerja  sama
dengan instansi-instansi terkait.
c. Pendekatan agribisnis, dengan tujuan untuk mempercepat pengembangan
peternakan  melalui  integrasi  dari  keempat  aspek  agribisnis  yaitu  input
produksi (lahan, pakan, plasma nutfah dan sumberdaya manusia), proses
produksi, pengolahan hasil dan pemasaran. 
Pemeliharaan ternak merupakan salah satu komponen dalam usahatani
yang  akan  berintegrasi  dengan  komoditi  lain  yang  diusahakan  oleh  petani.
Sehingga  bila  usaha  ternak  dalam skala  kecil  yang  berorientasi  pada  usaha
keluarga  maka  program  pengembangan  didasarkan  pada  sistem  pertanian
secara terpadu.  Sistem pertanian terpadu (integrated farming system)  adalah
suatu usaha dalam bidang pertanian dimana terjadi  keterkaitan antara input-
output antar komoditi pertanian, keterkaitan antara kegiatan produksi dengan
pra-produksi  serta  pasca  produksi,  serta  antara  kegiatan  pertanian  dengan
kegiatan manufaktur dan jasa (Mathius, 2008).
Tanaman pangan atau  holtikultura  tidak  hanya  menghasilkan  pangan
sebagai produk utama, tapi menghasilkan produk sampingan atau limbah ikutan
seperti jerami padi, ampas tahu dan limbah tanaman kacang tanah. Bila limbah
tersebut  digunakan  sebagai  pakan  ternak  maka  biaya  pakan  ternak  bisa
diminimalkan.  Disamping  menghasilkan  produk  utama  berupa  daging,  sapi
menghasilkan  kotoran (feses)  yang bila  diolah  dengan cara sederhana dapat
menjadi  komoditas  ekonomi  atau  digunakan  sebagai  pupuk  sehingga  dapat
menopang kegiatan produksi tanaman pangan dan secara langsung mengurangi
biaya pengadaan pupuk dan pada akhirnya keterpaduan itu dapat meningkatkan
tambahan pendapatan petani peternak (Soekartawi, 2002).
Menurut  (Soekartawi,  2002),  menyatakan  bahwa  beberapa  manfaat
integrasi ternak pada usaha pertanian yaitu :
a. Meningkatkan  pemberdayaan  sumberdaya  lokal  (domestic  based
resources)
b. Optimalisasi hasil usaha
c. Penciptaan produk-produk baru hasil diversifikasi usaha
d. Penciptaan kemandirian petani
e. Meningkatkan pendapatan petani peternak
Pengembangan  sistem  usahatani  terpadu  merupakan  salah  satu
pendekatan  dalam  memanfaatkan  keragaman  sumber  daya  alam.  Bila
dikembangkan dengan tepat maka sistem usahatani terpadu dapat menjadi pilar
pertanian modern dan berkelanjutan. Agar sistem usahatani bisa berkembang,
maka aspek-aspek yang perlu diperhatikan adalah sifat usahatani, sumberdaya
manusia,  skala usaha,  sarana dan prasarana,  kemitraan dan hubungan antara
sub  sistem  agribisnis,  orientasi  usaha  dan  kelestarian  sumberdaya  dan
lingkungan (Ahmad, 2004).
Kebutuhan  pangan  asal  ternak  akan  terus  meningkat  seiring  dengan
bertambahnya  jumlah  penduduk,  meningkatnya  pendapatan  masyarakat  dan
kesadaran  gizi,  urbanisasi  dan  terjadinya  perubahan pola  makan.  Urbanisasi
akan  mengubah  gaya  hidup dan  pola  konsumsi  masyarakat  yang  tinggal  di
perkotaan, yang umumnya memiliki pendapatan lebih tinggi daripada mereka
yang tinggal di pedesaan. Hal ini akan menyebabkan terjadinya diversifikasi
pangan  pokok  dan  biji-bijian  yang  mulai  menurun,  sebaliknya  permintaan
buah-buahan,  sayuran,  daging,  susu  dan  ikan  akan  meningkat  (Soekartawi,
2002).
Konsumsi protein hewani penduduk Indonesia pada tahun 2008 rata-
rata  5,45  g/kapita/hari,  terdiri  atas  2,4  g daging dan 3,05  g  susu  dan telur.
Konsumsi berdasarkan produk asal ternak pada tahun 2008 rata-rata 5,93 kg
daging, 6,91 kg susu, dan 6,37 kg telur/kapita/tahun. Sementara itu, kontribusi
asupan protein asal ternak terhadap total konsumsi protein penduduk Indonesia
hanya 10,1%, sedangkan kontribusi protein asal ternak dunia 27,9% dan untuk
negara berkembang rata-rata 22,9% (Mathius, 2008).
Penduduk Indonesia saat ini tumbuh dengan laju sekitar 1,3%/tahun dan
pada  tahun  2025  diperkirakan  akan  mencapai  273  juta.  Dalam  Masterplan
Percepatan  dan  Perluasan  Pembangunan  Ekonomi  Indonesia  (MP3EI),
pendapatan  per  kapita  penduduk  Indonesia  pada  tahun  2025  ditargetkan
mencapai  USD13.000.  Dengan  meningkatnya  pendapatan  diperkirakan  akan
terjadi  lonjakan  permintaan  protein  hewani  karena  peningkatan  permintaan
pangan hewani  umumnya dipicu  oleh  meningkatnya  pendapatan  masyarakat
(Tarigan, 2005).
Dengan terus bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan pangan
utama  seperti  beras,  kedelai,  dan  gula  akan  semakin  tinggi,  sehingga
pemanfaatan  lahan  dan  air  akan  lebih  diprioritaskan  untuk  pangan  utama
tersebut.  Hal  ini  akan  semakin  berat  bagi  subsektor  peternakan  untuk
meningkatkan  produksinya.  Lahan-lahan  penggembalaan  produktif  akan
dimanfaatkan  untuk  tanaman  pangan,  dan  peternakan  akan  beralih  ke  arah
peternakan intensif atau semi intensif dengan sistem integrasi tanaman ternak,
terutama  untuk  ternak  ruminansia.  Kemungkinan  peternakan  akan  tetap
berkembang pada daerah-daerah dekat konsumen (di pinggiran kota) dengan
mendatangkan bahan pakan dan pakan melalui perbaikan sistem transportasi
(Ashari, 1999).
Sistem produksi  peternakan  memerlukan  sumber  daya  lahan  dan  air
yang  cukup,  di  mana  sekitar  33% dari  lahan yang dapat  ditanami  tanaman
pangan dipergunakan untuk pakan ternak (feedcrops) atau secara keseluruhan
sekitar  70%  dari  lahan  pertanian  di  dunia  dipergunakan  untuk  peternakan.
Indonesia yang memiliki daratan sepertiga dari seluruh wilayahnya (dua pertiga
merupakan lautan), hanya memiliki daratan seluas 1,9 juta km2 atau 190 juta
ha. Luas sawah sekitar 8 juta ha, perkebunan 20 juta ha, dan kehutanan 140 juta
ha. Lahan untuk peternakan tidak tersedia secara khusus sehingga peternakan
tidak  memiliki  kawasan  khusus  seperti  padang  rumput  yang  luas  (pastura)
untuk  penggembalaan  atau  untuk  tanaman  pakan  ternak.  Akibatnya
pemeliharaan  ternak  menjadi  tersebar  dan  dikembangkan  secara  terintegrasi
dengan berbagai tanaman yang ada. Keadaan ini berbeda dengan di Brasil yang
lahan  untuk  peternakannya  mencapai  170  juta  ha  dengan  populasi  sapi
potongnya mencapai 205 juta ekor (Ahmad, 2004).
Peternakan intensif  dianggap boros  dalam pemanfaatan sumber  daya
alam, karena untuk menghasilkan 1 kg daging sapi memerlukan 20 kg pakan,
untuk 1 kg daging babi memerlukan 7,3 kg pakan, dan untuk memproduksi 1
kg  daging  ayam  memerlukan  4,5  kg  pakan.  Secara  keseluruhan,  untuk
menghasilkan 1 kg protein hewani memerlukan sekitar 6 kg protein tanaman.
Data ini memperlihatkan bahwa peternakan boros sumber daya alam apabila
bahan pakan dan pakan diproduksi khusus dengan menanam tanaman pakan
ternak maupun tanaman pangan yang dipergunakan sebagai pakan, sehingga
selain memerlukan lahan yang cukup luas juga berkompetisi dengan pangan
untuk manusia (Soekartawi, 2002).
Penentuan  lokasi  peternakan  harus  memerhatikan  berbagai  faktor,
seperti  akses  ke  pasar  atau  konsumen,  kedekatan  dengan  sumber  pakan,
ketersediaan lahan, infrastruktur, transportasi, tenaga kerja dan status penyakit
hewan.  Apabila  program  MP3EI  berjalan  sesuai  rencana,  maka  peternakan
akan  semakin  berkembang  di  Sulawesi  yang  memiliki  sumber  pakan  dari
limbah perkebunan dan pertanian yang didukung oleh infrastruktur jalan dan
akses ke konsumen yang makin lancar dengan akan dibangunnya jalan raya dan
jembatan. Sulawesi yang dalam MP3EI diprioritaskan sebagai kawasan industri
makanan dan minuman, diperkirakan masih memiliki usaha peternakan yang
cukup besar  karena transportasi  bahan pakan dari  daerah lain akan semakin
mudah.  Dengan  konsumen  yang  begitu  besar,  maka  usaha  peternakan  di
Sulawesi masih cukup ekonomis (Hamid, 2012).
2. Tinjauan Tentang Peternakan Sapi Rakyat
Sulawesi  Selatan  memiliki  potensi  yang  besar  untuk  pengembangan
usaha ternak sapi  karena  didukung oleh  sumber daya  alam yaitu  lahan dan
pakan, sumber daya manusia, serta peluang pasar yang memadai. Ternak sapi
mempunyai  prospek  dan  potensi  pasar  yang  cerah.  Selain  memberikan
tambahan pendapatan bagi petani-peternak, usaha ternak sapi juga merupakan
sumber pendapatan daerah melalui perdagangan antarprovinsi dan antarpulau,
antara lain ke Maluku, Papua, Jawa (Jakarta) dan Kalimantan Timur (Yusdja,
2007).
Kebutuhan  daging  sapi  terus  meningkat  seiring  makin  baiknya
kesadaran  masyarakat  akan  pentingnya  gizi  yang  seimbang,  pertambahan
penduduk,  dan meningkatnya  daya beli  masyarakat.  Salah satu upaya untuk
memenuhi  kebutuhan  daging  dalam  negeri  yaitu  dengan  meningkatkan
populasi, produksi, dan produktivitas sapi (Umar, 2000).
Volume impor sapi dan produk olahannya cukup besar, setara dengan
600−700 ekor/tahun. Neraca kebutuhan daging sapi yang dihitung berdasarkan
asumsi pertumbuhan penduduk. Ditinjau dari sisi potensi yang ada, Sulawesi
Selatan  selayaknya  mampu  memenuhi  kebutuhan  pangan  asal  ternak  dan
berpotensi menjadi pengekspor produk peternakan. Hal tersebut dimungkinkan
karena  didukung oleh  ketersediaan  sumber  daya  ternak dan peternak,  lahan
dengan  berbagai  jenis  tanaman pakan,  produk sampingan industri  pertanian
sebagai sumber pakan, serta ketersediaan inovasi teknologi (Talib, 2001).
Menurut (Syamsu, 2002), Pengembangan usaha peternakan di Sulawesi
Selatan  bertujuan untuk meningkatkan populasi dan produksi ternak sehingga
mampu menyediakan protein hewani asal ternak seperti daging, telur dan susu
untuk  dikonsumsi  kebutuhan daerah  sendiri  maupun propinsi  tetangga.  Ada
beberapa  Faktor  yang  mendukung  pengembangan  usaha  peternakan  di
Sulawesi Selatan yaitu :
a. Sumber Daya Alam
Sulawesi  Selatan memiliki  sumber  daya  alam  yang  cukup  untuk
meningkatkan  ekonomi  masyarakat  terutama  pada  sektor  pertanian,
pariwisata,  pertambangan  dan  energi.  Dilihat  dari  beberapa  sektor  mata
pencaharian disektor pertanian mendekati separuh, yaitu lebih kurang 52%
dan sisanya adalah mata pencaharian disektor perdagangan, hotel/restoran
dan industri.
Bila  dilihat  dari  ketersediaan  lahan  untuk mengembangkan  ternak
besar pada dasarnya dapat menampung ternak besar,  sedangkan populasi
ternak besar saat ini berjumlah 902.144 ekor sapi (sapi dan Kerbau). Hal ini
menggambarkan  bahwa  masih  tersedia  lahan  yang  cukup  luas  untuk
pengembangan ternak besar. Sulawesi  Selatan  yang memiliki curah hujan
yang  cukup,  telah  menjadikan  tanahnya  subur  untuk  ditumbuhi  rumput
hijauan  pakan  ternak  dan  juga  tersedia  limbah  pertanian  seperti  daun
jagung, jerami, dan lain - lain.
b. Sumber Daya Manusia
Dukungan Sumber Daya Manusia dalam pengembangan sapi rakyat
cukup  tersedia,  sebahagian  besar  peternak  sudah  berpengalaman  dan
terampil  dalam  membudidayakan  sapi,  sedangkan  disisi  lain  aparatur
pelayanan  juga  sudah  berpengalaman  dan  trampil  serta  senantiasa  siap
memberikan  pelayanan  di  lapangan  seperti  inseminator,  petugas  PKB,
(Pemeriksa  Kebuntingan),  Petugas  ATR,  Recorder,  Handling  Semen,
Embryo Transfer (ET), Juru Keswan dan Paramedis.
c. Dukungan Infra Struktur (Sarana/Prasarana)
Dalam menyongsong tumbuhnya usaha-usaha baru dan mendorong
berkembangnya  usaha  yang  telah  ada,  pemerintah  telah  menyediakan
dukungan  infra  struktur  (sarana  dan  prasarana)  untuk  pelayanan  IB,
pelayanan Keswan, Pelayanan Pemotongan Hewan Ternak dan Pelayanan
dan Pelayanan Pasar Ternak.
Jika potensi lahan yang ada dapat dimanfaatkan 50% saja maka jumlah
ternak yang dapat ditampung mencapai 29 juta satuan ternak (ST). Belum lagi
kalau padang rumput alam yang ada diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya
dengan menggunakan rumput  unggul  sehingga daya  tampungnya meningkat
secara nyata (Syafaat, 2000).
Pengembangan  industri  sapi  mempunyai  prospek  yang  sangat  baik
dengan memanfaatkan sumber daya lahan maupun sumber daya pakan (limbah
pertanian dan perkebunan) yang tersedia terutama di daerah Sulawesi Selatan.
Potensi lahan pertanian yang belum dimanfaatkan masih sangat luas, termasuk
lahan gambut dan lebak. Namun, kenyataan menunjukkan pengembangan sapi
belum  mampu  memenuhi  kebutuhan  daging  dalam  negeri,  selain  rentan
terhadap serangan penyakit (Sumarjono, 2008).
Hal  ini  kemungkinan  disebabkan  adanya  berbagai  kelemahan  dalam
sistem pengembangan peternakan.  Oleh karena itu,  perlu dirumuskan model
pengembangan  dan  kelembagaan  usaha  ternak  sapi  yang  tepat,  berbasis
masyarakat,  dan secara ekonomi menguntungkan.  Semua sumber daya yang
ada  dapat  dimanfaatkan  untuk  menghasilkan  produk  peternakan  yang
berkualitas,  terjangkau dan bersaing  dengan produk sejenis  dari  luar  negeri
sekaligus  meningkatkan  kesejahteraan  peternak.  Perkiraan  produksi,
kebutuhan,  neraca  dan  populasi  ideal  sapi  di  Indonesia  tahun  2005−2010
(Soekartawi, 2002).
Usaha  ternak  sapi  secara  tradisional  dikelola  peternak  dan  anggota
keluarganya dan menjadi tumpuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.
Pengembangan  usaha  ternak  sapi  sebagai  usaha  keluarga  dipengaruhi  oleh
berbagai faktor yang saling terkait, antara lain pendidikan, penggunaan input,
pemasaran,  kredit,  kebijakan,  perencanaan,  penyuluhan  dan  penelitian.
Pendidikan  anggota  rumah  tangga  dapat  mempengaruhi  keputusan  produksi
(Mathius, 2008).
3. Tinjauan Umum Tentang Location Quotient (LQ)
Loqation Quotient adalah suatu alat pengembangan ekonomi yang lebih
sederhana dengan segala kelebihan dan keterbatasannya. Teknik LQ merupakan
salah  satu  pendekatan  yang  umum  digunakan  dalam  model  ekonomi  basis
sebagai langkah awal untuk memahami sektor kegiatan yang menjadi pemacu
pertumbuhan.  LQ  mengukur  konsentrasi  relatif  atau  derajat  spesialisasi
kegiatan  ekonomi  melalui  pendekatan  perbandingan. Metode  LQ  adalah
metode  yang  membandingkan  porsi  lapangan  kerja/jumlah  produksi/nilai
tambah  untuk  sektor  tertentu  di  suatu  wilayah  dibandingkan  dengan  porsi
lapangan kerja/jumlah produksi/nilai  tambah untuk sektor  yang sama secara
nasional. Tujuan metode LQ ini untuk mengidentifikasi sektor unggulan (basis)
dalam suatu wilayah (Miller, 1991).
Metode Location Quotient (LQ) bertujuan untuk mengidentifikasi suatu
komoditas unggulan. Metode analisis komoditas yang ada pada suatu wilayah
apakah termasuk ke dalam suatu basis atau non basis. Setiap metode analisis
memiliki kelebihan dan keterbatasan, begitu juga dengan metode LQ.  Teknik
analisis Location Quotient (LQ) merupakan cara permulaan untuk mengetahui
kemampuan suatu daerah dalam sektor kegiatan tertentu. Cara ini tidak atau
belum memberi kesimpulan akhir. Kesimpulan yang diperoleh baru merupakan
kesimpulan  sementara  yang  masih  harus  dikaji  dan  ditilik  kembali  melalui
teknik analisis lain yang dapat menjawab apakah kesimpulan sementara di atas
terbukti kebenarannya (Miller, 1991).
Walaupun teknik ini  tidak memberikan kesimpulan akhir,  namun dalam
tahap pertama sudah cukup memberi gambaran akan kemampuan daerah yang
bersangkutan dalam sektor yang diamati. Pada dasarnya teknik ini menyajikan
perbandingan relatif antara kemampuan suatu sektor di daerah yang diselidiki
dengan kemampuan sektor  yang sama pada daerah  yang lebih  luas. Satuan
yang  digunakan  sebagai  ukuran  untuk  menghasilkan  koefisien  dapat
menggunakan satuan jumlah buruh atau hasil produksi atau satuan lainnya yang
dapat digunakan sebagai kriteria (Isserman, 1997).
Location Quotient (LQ) adalah suatu alat  pengembangan ekonomi yang
lebih sederhana dengan segala kelebihan dan keterbatasannya. Teknik Location
Quotient (LQ) merupakan salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam
model  ekonomi  yang  lebih  sederhana  dengan  segala  kelebihan  dan
keterbatasannya.  Teknik  Location  Quotient  (LQ) merupakan  salah  satu
pendekatan  yang  umum  digunakan  dalam  model  ekonomi  basis  sebagai
langkah  awal  untuk  memahami  sektor  kegiatan  yang  menjadi  pemacu
pertumbuhan.  LQ  mengukur  konsentrasi  relatif  atau  derajat  spesialisasi
kegiatan ekonmi melalui pendekatan perbandingan (Rangkuti, 2006).
Teori ekonomi basis mengklarifikasi seluruh kegiatan ekonomi ke dalam
dua sektor yaitu sektor basis dan sektor non basis.  Kegiatan basis merupakan
kegiatan  suatu  masyarakat  yang  hasilnya  baik  berupa  barang  maupun  jasa
ditujukan  untuk  ekspor  ke  luar  dari  lingkungan  masyarakat  atau  yang
berorientasi keluar regional, nasional dan internasional. Konsep efisiensi teknis
maupun efisiensi ekonomis sangat menentukan dalam pertumbuhan basis suatu
wilayah. Sedangkan kegiatan non basis merupakan kegiatan masyarakat yang
hasilnya baik berupa barang maupun jasa diperuntukkan bagi masyarakat itu
sendiri dalam kawasan kehidupan ekonomi masyarakat tersebut (Soekartawi,
2002).
Untuk mengetahui  sektor  basis  atau non basis  dapat  digunakan metode
pengukuran langsung atau tidak langsung. Pada metode pengukuran langsung,
penentuan sektor  basis  dan  non basis  dilakukan  melalui  survei langsung  di
daerah  yang  bersangkutan.  Sebaliknya,  pada  metode  pengukuran  tidak
langsung penentuan sektor basis dan non basis dilakukan dengan menggunakan
data  sekunder  beberapa  indikator  ekonomi  di  suatu  daerah,  terutama  data
PDB/PDRB  dan  tenaga  kerja  per  sektor.  Salah  satu  metode  yang  dapat
digunakan  untuk  menentukan  sektor  basis  dan  non  basis  di  suatu  daerah
berdasarkan pengukuran tidak langsung adalah metode Location Quotient (LQ)
(Ron Hood, 1998).
Teknik  LQ  hanya  digunakan  untuk  membahas  kondisi  perekonomian,
mengarah pada indentifikasi spesialisasi kegiatan perekonomian atau mengukur
konsentrasi  relatif  kegiatan  ekonomi  untuk  mendapatkan  gambaran  dalam
penetapan  sektor  unggulan  segagai  leading  sector suatu  kegiatan  ekonomi
(industri).  Dasar  pembahasannya sering difokuskan pada aspek tenaga kerja
dan pendapatan (Miller, 1991).
Kelebihan  metode  LQ  dalam  menganalisis  komoditas  unggulan  yaitu
penerapannya  yang  sederhana, mudah dan tidak  memerlukan  program
pengolahan data  yang rumit.  memperhitungkan ekspor  langsung dan ekspor
tidak  langsung  serta  dapat  diterapkan  pada  data  historik  untuk  mengetahui
trend yang sedang berlangsung. Keterbatasan metode LQ antara lain diperlukan
akurasi data untuk mendapatkan hasil yang valid. Selain itu pada saat deliniasi
wilayah  kajian  untuk  menetapkan  bahasan  wilayah  yang  dikaji  dan  ruang
lingkup aktivitas. Metode ini tidak memiliki acuan yang jelas oleh karena itu
data  yang  dijadikan  sumber  penelitian  perlu  diklarifikasi  agar  mendapatkan
hasil yang akurat (Rangkuti, 2006). 
Kelemahan  lainnya,  dalam  menggunakan  metode  LQ  perlu  berasumsi
bahwa  pola  permintaan  di  setiap  daerah  identik  dengan  pola  permintaan
bangsa, bahwa produktivitas tiap pekerja di setiap sektor regional sama dengan
produktivitas tiap pekerja dalam industri-industri nasional dan tingkat ekspor
tergantung  pada  tingkat  disagregasi.  Untuk  menghindari  bisa musiman  dan
tahunan diperlukan nilai  rata-rata  data  series  yang cukup panjang,  sehingga
sangat dianjurkan untuk menggunakaan data tidak kurang dari 5 (lima) tahun
(Miller, 1991).
Komponen analisis LQ setiap metode analisis memiliki kelebihan dan
keterbatasan,  demikian  halnya  dengan  metode  LQ.  Kelebihan  metode  LQ
dalam  mengidentifikasi  komoditas  unggulan  antara  lain  adalah  karena
penerapannya  yang  sederhana,  mudah  dan  tidak  memerlukan  program
pengolahan data yang rumit. Penyelesaian analisis cukup dengan menggunakan
program dari  Excel, bahkan jika datanya tidak terlalu banyak, kalkulator pun
bisa digunakan (Ron Hood, 1998).
Keterbatasannya adalah karena demikian sederhananya pendekatan LQ ini,
maka yang dituntut adalah akurasi data. Sebaik apapun hasil olahan LQ tidak
akan banyak manfaatnya jika data yang digunakan tidak valid. Oleh karena itu
sebelum  memutuskan  menggunakan  analisis  ini  maka  validitas  data  sangat
diperlukan.  Disamping  itu  untuk  menghindari  bisa  musiman  dan  tahunan
diperlukan nilai rata-rata dari data series yang cukup panjang, sebaiknya tidak
kurang dari 5 tahun. Sementara itu di lapangan, dalam pengumpulan data yang
panjang ini sering mengalami hambatan (Rangkuti, 2006).
Keterbatasan lainnya dalam deliniasi wilayah kajian. Untuk menetapkan
batasan wilayah yang dikaji dan ruang lingkup aktivitas, acuannya sering tidak
jelas.  Akibatnya  hasil  hitungan LQ terkadang aneh,  tidak  sama dengan apa
yang  kita  duga.  Misalya  suatu  wilayah  provinsi  yang  diduga  memiliki
keunggulan di sektor non pangan, yang muncul malah pangan dan sebaliknya.
Oleh karena itu data yang dijadikan sumber bahasan sebelum digunakan perlu
diklarifikasi  terlebih dahulu dengan beberapa sumber data  lainnya,  sehingga
mendapatkan gambaran tingkat konsistensi data yang mantap dan akurat (Ron
Hood, 1998).
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, mulai dari bulan Januari 2017–
Februari  2017.  Pengambilan  data  dilakukan  di  Kabupaten  Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan.
B. Metode Penelitian
Metode  penelitian  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode
survei. Pengambilan data menggunakan metode judgement  sampling.  Judgement
sampling yaitu pengambilan sampel dari informasi yang relevan dan tersedia dari
sumber-sumber tertentu serta mencari informasi dari para stakeholder peternakan.
C. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis  data  yang digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  data  kuantitatif.
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yaitu  data  yang  diperoleh  dari  instansi  atau  dinas-dinas  terkait  seperti  Dinas
Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten Gowa, serta Badan Pusat Statistik
Kabupaten Gowa.
D. Populasi
Populasi dalam peneltian ini adalah semua ternak sapi yang berada di
Kabupaten Gowa.
E. Parameter Penelitian
Parameter yang  diamati  dalam  penelitian  ini  adalah  mencakup  jumlah
populasi sapi rakyat yang ada di kecamatan dan kabupaten di Kabupaten Gowa.
F. Analisis Data
Analisis  data  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  yaitu  menganalisis
dengan  menggunakan  analisis  Location  Quotient  (LQ).  Metode LQ digunakan
untuk  menganalisa  keadaan  suatu  wilayah  apakah  suatu  wilayah  tersebut
merupakan sektor basis atau nonbasis. Analisis data dilakukan melalui 3 tahapan
sebagai berikut:
1. Insert data jumlah populasi ternak ruminansia
Insert  data jumlah populasi  ternak ruminansia dengan format tabel.
Tebel  diisi  nama  wilayah  dan  populasi  ternak  menurut  wilayah  masing-
masing.
2. Menghitung nilai LQ ternak sapi
Menghitung nilai LQ dengan cara memasukkan jumlah populasi ternak
kedalam rumus Location Quotient (LQ), sebagai berikut:
LQ= vi/ vt
Vi/Vt
Keterangan:
vi = Populasi sapi kecamatan
vt = Jumlah ternak ruminansia kecamatan
Vi = Populasi sapi kabupaten
Vt = Jumlah ternak ruminansia kabupaten
3. Menentukan komoditas basis/non basis
Menentukan  komoditas  wilayah  apakah  termasuk  sektor  basis/  non
basis, antara lain sebagai berikut:
 Apabila LQ suatu sektor bernilai lebih dari satu (> 1), maka sektor tersebut
merupakan  sektor  basis. Potensi  peternakan  tersebut  tidak  hanya  dapat
dikembangkan untuk kebutuhan di daerah itu sendiri melainkan juga dapat
memenuhi di daerah sekitarnya.
 Apabila LQ suatu sektor bernilai  sama dengan satu  (= 1),  maka sektor
tersebut  merupakan  sektor  non  basis. Potensinya  hanya  dapat  untuk
memenuhi daerahnya sendiri tanpa memenuhi daerah di sekitarnya.
 Apabila  LQ  suatu  sektor  kurang  dari  satu  (<1),  maka  sektor  tersebut
merupakan  sektor  non  basis. Daerah  ini  bukan  merupakan  potensi
peternakan yang bagus untuk dikembangkan.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Wilayah
a. Kondisi Geografis
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dan 5°33.6'
Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya
antara 12°33.19'  hingga 13°15.17'  Bujur Timur dan 5°5'  hingga 5°34.7'
Lintang Selatan. Berdasarkan posisi geografis, Kabupaten Gowa memiliki
batas  wilayah  yaitu  Sebelah  Utara  berbatasan  dengan  Kota  Makassar.
Sebelah  Timur  berbatasan  dengan  Kabupaten  Sinjai,  Bulukumba  dan
Bantaeng. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten
Gowa,  dan  Selatan  berbatasan  Kabupaten  Gowa  dan  Kabupaten
Jeneponto. Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama
dengan  3,01% dari  luas  wilayah  Provinsi  Sulawesi  Selatan.  Kabupaten
Gowa memiliki 167 desa/kelurahan.
Secara administratif  Kabupaten Gowa terdiri  dari  18 kecamatan,
yaitu  Biringbulu,  Bungaya,  Tinggimoncong,  Pattalassang,  Barombong,
Bajeng,  Tompobulu,  Parigi,  Manuju,  Bontomarannu,  Pallangga,
Botonompo  Selatan,  Bontolempangan,  Tombolo  Pao,  Parangloe,
Sombaopu, Bajeng Barat, dan Bontonompo.
b. Topografi
Wilayah  terluas  berada  di  dataran  tinggi  (72,26%)  dan  sisanya
(27,74%) berada di dataran rendah. Kabupaten ini memiliki enam gunung
dan yang tertinggi adalah Gunung Bawakaraeng. Daerah ini juga dilalui 15
sungai  dimana  Sungai  Jeneberang  adalah  sungai  yang  paling  panjang
dengan  luas  daerah  aliran  sungainya  yaitu  881  Km2,  dan  pada  daerah
pertemuannya  dengan  Sungai  Jenelata  dibangun  Waduk  Bili-bili.
Keuntungan  alam  ini  menjadikan  Gowa  kaya  akan  bahan  galian,  di
samping tanahnya yang subur.
Kecamatan  yang  memiliki  luas  wilayah  paling  luas  yaitu
Kecamatan  Tombolo  Pao  yang  berada  di  dataran  tinggi,  dengan  luas
251,82  Km2 (13,37%  dari  luas  wilayah  Kabupaten  Gowa).  Sedangkan
kecamatan  yang  luas  wilayahnya  paling  kecil  yaitu  Kecamatan  Bajeng
Barat, dimana luasnya hanya 19,04 Km2 (1,01 %).
Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan
tanah  di  atas  40  derajat,  yaitu  pada  wilayah  Kecamatan  Parangloe,
Tinggimoncong,  Bungaya,  Bontolempangan  dan  Tompobulu.  Dengan
bentuk  topografi  wilayah  yang sebahagian  besar  berupa  dataran  tinggi,
wilayah  Kabupaten  Gowa dilalui  oleh  15  sungai  besar  dan  kecil  yang
sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan. Salah
satu  diantaranya  sungai  terbesar  di  Sulawesi  Selatan  adalah  sungai
Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km.
c. Iklim dan Cuaca
Seperti  halnya  dengan  daerah  lain  di  Indonesia,  di  Kabupaten
Gowa hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan.
Biasanya  musim  kemarau  dimulai  pada  bulan  Juni  hingga  September,
sedangkan  musim  hujan  dimulai  pada  bulan  Desember  hingga  Maret.
Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa
peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan Oktober-Nopember. Curah hujan di
Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125°C. Curah hujan
tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi pada
bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan
terendah pada Bulan Juli-September yang bisa dikatakan hampir tidak ada
hujan.
d. Pembagian Wilayah
Luas  wilayah  Kabupaten  Gowa adalah  1.883,33  km2 atau  sama
dengan  3,01%  dari  luas  wilayah  Provinsi  Sulawesi  Selatan.  Wilayah
Kabupaten  Gowa  terbagi  dalam  18  Kecamatan  dengan  jumlah
Desa/Kelurahan  definitif  sebanyak  167  dan  726  Dusun/Lingkungan.
Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit-
bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan
Parangloe,  Manuju,  Tinggimoncong,  Tombolo  Pao,  Parigi,  Bungaya,
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa
dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan
yakni  Kecamatan  Somba Opu,  Bontomarannu,  Pattallassang,  Pallangga,
Barombong,  Bajeng,  Bajeng  Barat,  Bontonompo  dan  Bontonompo
Selatan.
2. Potensi Wilayah
a. Perekonomian
Perekonomian  Kabupaten  Gowa  pada  tahun  2015  mengalami
perlambatan  dibandingkan  pertumbuhan  tahun-tahun  sebelumnya.  Laju
pertumbuhan  PDRB Gowa tahun  2015  sebesar  5,73 persen,  sedangkan
tahun  2014  sebesar  8,03 persen.  Pertumbuhan  ekonomi  tertinggi  pada
tahun  2015  dicapai  oleh  lapangan  usaha  pertambangan  sebesar  12,36
persen. Seluruh lapangan usaha ekonomi PDRB yang lain pada tahun 2015
mencatat pertumbuhan yang positif kecuali listrik yang pertumbuhannya
negatif,  yaitu  -1,15  persen.  Musim  kemarau  yang  berlangsung  hingga
akhir tahun 2015 memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
produksi  listrik  yang dihasilkan  (kWh yang terjual).  Fenomena lainnya
yaitu disinyilar adanya penggunaan daya listrik secara ilegal oleh pihak
tertentu, terealisasinya penurunan TDL secara bertahap, serta pemadaman
bergilir  dan  gangguan  interkoneksi  dalam penyalur  daya  listrik  kepada
konsumen.
Adapun lapangan usaha lainnya yang mencatat pertumbuhan yang
positif, di antaranya lapangan usaha Pertambangan sebesar 12,36 persen,
lapangan usaha  Industri Pengolahan  sebesar 6,64 persen, lapangan usaha
Perdagangan dan Reparasi Kendaraan sebesar 6,37 persen, lapangan usaha
Jasa  Kesehatan  sebesar  9,63  persen,  lapangan  usaha
Angkutan/Transportasi 6,97 persen, lapangan usaha Jasa Lainnya sebesar
7,72 persen, lapangan usaha Pertanian/Peternakan 3,75  persen, lapangan
usaha Jasa Pendidikan sebesar 6,76 persen. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada tabel 1.
Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha 2011-2015.
SEKTOR
TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Pertanian/Peternakan 4,88 3,86 3,20 6,85 3,75
Pertambangan 10,81 15,77 9,73 12,68 12,36
Industri Pengolahan 6,33 5,97 7,62 5,66 6,64
Listrik dan Gas 4,10 17,90 8,75 14,45 -1,15
Air dan Limbah 14,20 2,13 5,49 1,67 0,27
Perdagangan dan 
Reparasi Kendaraan 8,91 13,37 10,53 10,14 6,37
Angkutan/Transportasi 10,69 10,16 8,34 9,16 6,97
Pendidikan 7,66 8,18 7,78 2,51 6,76
Kesehatan 7,62 8,24 8,26 9,18 9,63
TOTAL (%) 8,36 9,51 7,74 8,03 5,73
Sumber: Kabupaten Gowa dalam Angka Tahun 2016.
b. Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Dilihat  dari  jumlah  penduduk,  Kabupaten  Gowa  termasuk
kabupaten terbesar ketiga di Sulawesi Selatan setelah Kota Makassar dan
Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil Susenas 2016, penduduk Kabupaten
Gowa tercatat sebesar  722.702 jiwa. Pada Tahun 2013 jumlah penduduk
mencapai  160.161 jiwa,  penduduk pada Tahun 2014 bertambah sebesar
709.386 jiwa.
Persebaran  penduduk  di  Kabupaten  Gowa  pada  18  kecamatan
bervariasi. Hal ini terlihat dari kepadatan penduduk per kecamatan yang
masih  sangat  timpang.  Untuk  wilayah  Somba  Opu,  Pallangga,
Bontonompo,  Bontonompo  Selatan,  Bajeng  dan  Bajeng  Barat,  yang
wilayahnya hanya 11,42% dari seluruh wilayah Kabupaten Gowa, dihuni
oleh  sekitar  54,45%  penduduk  Gowa.  Sedangkan  wilayah  Kecamatan
Bontomarannu,  Pattallassang,  Parangloe,  Manuju,  Barombong,
Tinggimoncong,  Tombolo  Pao,  Parigi,  Bungaya,  Bontolempangan,
Tompobulu dan Biringbulu, yang meliputi sekitar 88,58% wilayah Gowa
hanya  dihuni  oleh  sekitar  45,55%  penduduk  Gowa.  Keadaan  ini
tampaknya  sangat  dipengaruhi  oleh  faktor  keadaan  geografis  daerah
tersebut. Bila dilihat dari kelompok umur, penduduk anak-anak (usia 0-14
tahun) jumlahnya mencapai 31,12%, sedangkan penduduk usia produktif
mencapai 63,18% dan penduduk usia lanjut terdapat 5,70% dari  jumlah
penduduk di Kabupaten Gowa.
Dilihat  dari  jenis  kelamin,  maka  dari  total  jumlah  penduduk
Kabupaten  Gowa,  terdapat  355.381 atau  49,45% laki-laki  dan  367.321
atau 50,55% perempuan. Dengan demikian, secara keseluruhan penduduk
laki-laki  di  Kabupaten  Gowa  jumlahnya  lebih  sedikit  dari  jumlah
penduduk  perempuan  seperti  yang  tampak  pada  rasio  jenis  kelamin
penduduk yang mencapai 98 artinya ada sejumlah 98 penduduk laki-laki di
antara 100 penduduk perempuan.
Tabel 2. Indikator Kependudukan Kabupaten Gowa Tahun 2013-2015
Indikator 2013 2014 2015
Jumlah Penduduk (Jiwa) 691.309 709.386 722.702
Pertumbuhan Penduduk (%) 1,89 1,90 1,98
Kepadatan Penduduk (jiwa/km2) 367 377 384
Sex Ratio (%) 97 97 97
Jumlah Rumah Tangga (ruta) 160.161 167.347 166.055
Rata-rata ART (Jiwa/ruta) 4 4 4
Sumber: Kabupaten Gowa dalam Angka Tahun 2016.
Pada tahun 2015, jumlah angkatan kerja (penduduk usia 15 tahun
keatas)  di  Kabupaten  Gowa sebanyak 269.388 orang atau  43,64% dari
total penduduk. Dari angka tersebut, 243.654 orang atau 90,45% berstatus
bekerja, dengan kata lain 9,55% dari usia kerja masih menganggur atau
sedang mencari pekerjaan.
Tabel 3. Angka Kerja di Kabupaten Gowa Menurut Pendidikan dan Jenis
Kelamin 2015 
Pendidikan
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki-laki Perempuan
Jumlah 188.640 109.449 298.089
SD 101.990 64.857 166.847
SMTP 34.971 14.963 49.934
SMTA Umum 30.588 13.649 44.237
SMTA Kejuruan 11.694 6.004 17.698
Diploma 
I/II/III/Akademi 2.286 3.023 5.309
Universitas 7.111 6.953 14.064
Sumber: Kabupaten Gowa dalam Angka 2016.
c. Upah Minimum Kabupaten
Sulawesi  Selatan  tepatnya  di  Kabupaten  Gowa,  upah  minimum
kabupatennya  pada  tahun 2013 sebesar  Rp 1.250.000,-  dan  pada  tahun
2014 naik  menjadi  Rp  1.500.000,-  dan  di  tahun  2015 juga  mengalami
kenaikan menjadi Rp 2.000.000,-.
Tabel 4. Upah Minimum Kabupaten Gowa
Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015
950.000 1.000.000 1.250.000 1.500.000 2.000.000
Sumber: Kabupaten Gowa dalam Angka 2016.
d. Pendidikan
Berdasarkan  hasil  angka  sementara  Survei  Sosial  Ekonomi
Nasional tahun 2016, tercatat bahwa dari penduduk berumur 10 tahun ke
atas yang dari Kabupaten Gowa sekitar 16,86 persen tidak pernah sekolah,
18,82 persen yang masih sekolah dan 64,32 persen sudah tidak bersekolah
lagi. Sudah menjadi  kesadaran  kita  bersama bahwa pendidikan saat  ini
memegang peranan yang sangat penting di dalam menentukan masa depan
suatu  bangsa.  Sehingga  pembangunan  dibidang  pendidikan  ini  sudah
seharusnya mendapatkan perhatian yang serius dari semua pihak.
e. Kesehatan
Tersedianya sarana dan prasarana kesehatan yang cukup memadai
seperti  Rumah  Sakit,  Rumah  Bersalin,  Pusat  Kesehatan  Masyarakat
(PUSKESMAS),  Poliklinik  dan Balai  Kesehatan  Ibu dan Anak (BKIA)
sangat  menunjang  peningkatan  kesehatan  masyarakat.  Selama  periode
tahun 2015 hingga 2016 jumlah fasilitas tidak mengalami perubahan.
f. Pertanian dan Perkebunan
Potensi  Kabupaten  Gowa  yang  sesungguhnya  adalah  sektor
pertanian.  Pekerjaan utama penduduk kabupaten Gowa adalah bercocok
tanam dengan sub sektor pertanian tanaman pangan sebagai andalan. Pada
tahun  2015,  Sektor  pertanian  tumbuh  sebesar  5,23  persen,  lebih  tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan positif ini tidak lepas dari
peran sub sektor-sub sektor di dalamnya seperti Sub sektor tanaman bahan
pangan mengalami pertumbuhan sebesar 5,29 persen, hal ini disebabkan
produksi  tanaman padi,  jagung,  ubi  jalar,  ubi  kayu dan tanaman bahan
makanan lainnya mengalami kenaikan.
Pada  Tahun  2015 produksi  padi  (padi  sawah  dan  padi  ladang)
mengalami  kenaikan  sekitar  14,18  persen  dibandingkan  dengan  Tahun
2014, yaitu dari 217.991 ton menjadi 248.912 ton, walaupun luas panen
menurun  1,61  persen.  Dilihat  dari  sisi  produktivitas  dan  jenis  padinya,
produktivitas  padi  sawah  sebesar  52,72  kwintal/ha,  sedangkan
produktivitas padi ladang 39,77 kwintal/ha.
Kecamatan-kecamatan  yang  berada  di  dataran  tinggi  seperti
Parangloe,  Bungaya  dan  terutama  Tinggi  moncong  merupakan  sentra
penghasil sayur-mayur. Sayuran yang paling banyak dibudidayakan adalah
kentang, kubis, sawi, bawang daun dan buncis. Per tahunnya hasil panen
sayur-sayuran melebihi 5.000 ton.  Sayuran dari Kabupaten Gowa mampu
memenuhi pasar Kota Makassar dan sekitarnya, bahkan sampai ke Pulau
Kalimantan  dan  Maluku  melalui  Pelabuhan  Parepare  dan  Pelabuhan
Mamuju.
Selain  bertani  sayur  yang  memiliki  masa  tanam pendek,  petani
Gowa juga banyak yang bertani  tanaman umur  panjang.  Salah  satunya
adalah tanaman markisa (Fassifora sp). Jika kita melihat pemandangan di
bandara  atau  pelabuhan,  kebanyakan para  calon  penumpang yang akan
meninggalkan Makassar membawa sari buah beraroma segar ini. Tanaman
yang berasal  dari  daratan  Amerika Selatan ini  identik dengan Sulawesi
Selatan.  Desa Kanreapia,  Kecamatan Tinggi  moncong merupakan salah
satu daerah penghasil markisa di Kabupaten Gowa.
g. Peternakan
Pembangunan  sub  sektor  peternakan  diarahkan  untuk
meningkatkan populasi dan produksi ternak untuk memenuhi komsumsi
masyarakat  akan makanan bergizi,  disamping itu  juga digunakan untuk
meningkatkan  peningkatan  peternak.  Diantara  populasi  ternak  yang
berkembang  di  Kabupaten  Gowa  adalah  ternak  sapi,  kerbau,  kambing,
babi,  ayam  ras,  ayam  kampung  dan  itik. Dalam  hal  pengiriman  dan
pemasukan  ternak  juga  dapat  mempengaruhi  tingkat  populasi  dan
produksi, seperti yang disajikan pada tabel 5.
Tabel 5. Pengiriman dan Pemasukan Ternak Kabupaten Gowa 2014-2015
No Jenis Ternak 2014 2015Exspor Impor Expor Impor
1 Sapi 3.385 2.794 5.485 2.694
2 Kerbau 19 26 63 21
3 Kambing 1.770 1.592 2.090 448
4 Kuda 683 52 983 152
5 Babi 5.853 943 8.853 943
6 Ayam Buras 98.674 182.465 631.497 581.465
7 Ayam Ras Petelur 281.494 29.090 281.494 29.090
8 Ayam Ras Pedaging 3.590.468
10.507.50
0
3.099.46
8
3.991.61
2
9 Itik 63.001 73.570 63.001 57.100
Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2016.
Harga ternak di Kabupaten Gowa menurut jenisnya,  diantaranya
ternak  sapi  mengalami  penurunan  dimana  pada  tahun  2014
Rp.18.000.000,- /ekor dan tahun 2015 Rp.16.500.000,-. Ternak kerbau dari
tahun 2014 Rp.16.000.000,- naik di tahun 2015 menjadi Rp.18.500.000,-.
Begitupun  dengan  ternak  kuda  yang  mengalami  kenaikan  dari
Rp.9.500.000,- menjadi Rp.10.000.000,-. Sedangkan ternak kambing tidak
mengalami  perubahan  harga  dimana  Rp.4.500.000,-.  Lebih  jelas  nya
disajikan pada tabel 6.
Tabel 6. Harga Ternak Menurut Jenisnya di Kabupaten Gowa 2014-2015
No Jenis Ternak 2014 (Rp) 2015 (Rp)
1 Sapi 18.000.000,- 18.500.000,-
2 Kerbau 16.000.000,- 18.500.000,-
3 Kambing 4.500.000,- 4.500.000,-
4 Kuda 9.500.000,- 10.000.000,-
5 Ayam Buras 100.000,- 150.000,-
6 Ayam Ras 42.000,- 45.000,-
7 Itik 30.000,- 35.000,-
Sumber: Kabupaten Gowa dalam Angka 2016.
h. Listrik dan Air Minum
Berdasarkan  hasil  Survei  Sosial  Ekonomi  Nasional  (Susenas)
Tahun 2016, jumlah rumah tangga di Kabupaten Gowa yang menikmati
penerangan listrik Perusahaan Listrik Negara (PLN) sekitar 89,40 persen
dari  total  jumlah rumahtangga.  Sedangkan selebihnya masih  menikmati
penerangan dari sumber penerangan selain yang berasal dari PLN. Pada
Tahun 2014 jumlah pelanggan PLN tercatat sebanyak 92.976 dengan daya
tersambung  sebesar  79.830.210  VA.  Sedangkan  produksi  listrik  yang
terjual tercatat sebesar 108.201.077 Kwh dengan nilai penjualan sebesar
66.067 milyar rupiah.
Sementara itu,  jumlah pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM)  Kabupaten  Gowa  dari  tahun  ke  tahun  terus  meningkat.  Pada
Tahun 2015 jumlah pelanggan tercatat sebanyak 12.954 dengan nilai air
minum yang disalurkan sebesar 664.306.000 rupiah. Jumlah pelanggan ini
terjadi  kenaikan  dibanding  Tahun  2008,  atau  meningkat  sekitar  1,88
persen.  Dari  jumlah  pelanggan yang tercatat  pada  Tahun 2009,  terlihat
bahwa distribusi air minum yang disalurkan oleh PDAM sebagian besar
digunakan untuk keperluan rumahtangga mencapai 85,55 persen.
i. Transportasi dan Telekomunikasi
Seiring  dengan  mudahnya  pembelian  kendaraan  bermotor
khususnya  sepeda  motor,  pertumbuhan  sector  Transportasi  pun  cukup
tinggi pada tahun 2014 ini, yaitu 9,90% untuk sub sektor Angkutan Jalan
Raya.  Begitu pula dengan sub sektor Jasa Penunjang Angkutan,  seperti
terminal,  mengalami  pertumbuhan  yang  hampir  sama  besarnya,  yaitu
9,78%.  Sementara  itu,  sub  sektor  Pos  dan  Telekomunikasi  mengalami
pertumbuhan  yang  paling  tinggi  pada  tahun  2015 ini,  yaitu  18,46%.
Persaingan  antar  operator  provider  dan  ponsel-ponsel  yang  semakin
banyak variasi  merek dengan harga  yang semakin  terjangkau membuat
masyarakat di pelosok desa dan pegunungan pun sudah familiar dengan
teknologi  yang  satu  ini.  Tidak  heran  jika  pertumbuhan  sub  sektor  ini
demikian pesat dalam beberapa tahun terakhir ini.
B. Analisis Loqation Quotient (LQ)
Ada 3 tahapan untuk mengaplikasikan metode LQ ini, yaitu:
1. Insert data jumlah populasi ternak ruminansia
Sebelum menghitung LQ dari pengembangan sapi rakyat di Kabupaten
Gowa, terlebih dahulu menentukan jumlah populasi ternak ruminansia yang
dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel  7.  Populasi  Ternak Menurut  Jenisnya  di  Tiap  Kecamatan  Kabupaten
Gowa 2015.
NO KECAMATAN SAPI KERBAU KAMBING JUMLAH
1 BONTONOMPO 4.019 33 20 4.072
2 BONTONOMPO SELATAN 1.620 273 14 1.907
3 BAJENG 4.404 149 11 4.564
4 BAJENG BARAT 259 16 25 300
5 PALLANGGA 5.066 337 27 5.430
6 BAROMBONG 388 45 112 545
7 SOMBAOPU 1.386 61 109 1.556
8 BONTOMARANNU 3.410 68 80 3.558
9 PATTALLASSANG 4.635 48 304 4.987
10 PARANGLOE 10.834 157 332 11.323
11 MANUJU 10.325 107 889 11.321
12 TINGGIMONCONG 9.322 6 604 9.932
13 TOMBOLO PAO 12.864 50 938 13.852
14 PARIGI 7.399 9 180 7.588
15 BUNGAYA 11.677 111 732 12.520
16 BONTOLEMPANGAN 6.219 18 2.246 8.483
17 TOMPOBULU 6.685 18 2.514 9.217
18 BIRINGBULU 4.186 41 5.483 9.710
JUMLAH 104.698 1.547 14.620 120.865
Sumber: Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten Gowa.
Tebel  7 menunjukkan  bahwa  jumlah  populasi  ternak  menururt  18
kecamatan di Kabupaten Gowa diantaranya Kecamatan Bontonompo memiliki
jumlah  populasi  sapi  4.019  ekor,  kerbau  33  ekor  dan  kambing  20  ekor.
Kecamatan  Bontonompo  Selatan  menunjukkan  jumlah  populasi  sapi  1.620
ekor,  kerbau  273 ekor  dan  kambing 14 ekor.  Kecamatan  Bajeng memiliki
populasi  sapi  4.404  ekor,  kerbau  149  ekor  dan  kambing  11  ekor.  Jumlah
populasi di Kecamatan Bajeng Barat menunjukkan sapi 259 ekor, kerbau 16
ekor dan kambing 25 ekor.  Kecamatan Pallangga menunjukkan populasi sapi
5.066 ekor, kerbau 337 ekor dan kambing 27 ekor.
Kecamatan Barombong memiliki  populasi  sapi  388 ekor,  kerbau 45
ekor dan kambing 112 ekor.  Kecamatan Sombaopu memiliki  populasi  sapi
1.386 ekor, kerbau 61 ekor dan kambing 109 ekor. Kecamatan Bontomarannu
memiliki  populasi  sapi  3.410  ekor,  kerbau  68  ekor  dan  kambing  80  ekor.
Jumlah populasi  di  Kecamatan Pattallassang menunjukkan sapi 4.635 ekor,
kerbau 48 ekor dan kambing 304 ekor. Kecamatan Parangloe menunjukkan
populasi sapi 10.834 ekor, kerbau 157 ekor dan kambing 332 ekor. Kecamatan
Manuju memiliki populasi sapi 10.325 ekor, kerbau 107 ekor dan kambing
889 ekor. Kecamatan Tinggimoncong menunjukkan populasi sapi 9.322 ekor,
kerbau 6 ekor dan kambing 604 ekor.
Jumlah populasi di Kecamatan Tombolo Pao menunjukkan sapi 12.864
ekor,  kerbau  50  ekor  dan  kambing  938  ekor.  Kecamatan  Parigi  memiliki
populasi sapi 7.399 ekor, kerbau 9 ekor dan kambing 180 ekor. Kecamatan
Bungaya  menunjukkan  populasi  sapi  11.677  ekor,  kerbau  111  ekor  dan
kambing 732 ekor. Kecamatan Bontolempangan memiliki populasi sapi 6.219
ekor,  kerbau  18  ekor  dan  kambing  2.246  ekor.  Kecamatan  Tompobulu
menunjukkan populasi  sapi  6.685 ekor,  kerbau 5 ekor  dan kambing 2.514.
Sedangkan  di  Kecamatan  Biringbulu  memiliki  populasi  sapi  4.186  ekor,
kerbau 41 ekor dan kambing 5.483 ekor.
Populasi sapi tertinggi berada pada Kecamatan Tombolo Pao dan yang
terendah berada di Kecamatan Bajeng Barat. Jumlah populasi kerbau tertinggi
berada  pada  Kecamatan  Pallangga  dan  populasi  yang  terendah  adalah
kecamatan Tompobulu.  Populasi  kambing tertinggi  berada pada Kecamatan
Biringbulu  dan  populasi  terendah  adalah  Kecamatan  Bajeng.  Keseluruhan
populasi sapi di Kabupaten Gowa adalah  104.698 ekor, kerbau 1.547 ekor dan
kambing 14.620 ekor.
2. Menghitung LQ ternak sapi
Setelah mengetahui jumlah populasi  sapi yang berada di  Kabupaten
Gowa, maka rumus untuk mengetahui LQ ini dapat digunakan. Perhitungan
dilakukan berdasarkan jenis ternak di suatu wilayah tertentu. Adapun rumus
yang digunakan adalah:
         populasi sapi kecamatan / populasi ruminansia di kecamatan
LQ sapi=¿
   populasi sapi kabupaten / populasi ruminansia di kabupaten
populasi  sapi  kemudian  dikonversi  kedalam  rumus  tersebut  sehingga
menghasilkan nilai yang disajikan pada tabel 8, antara lain sebagai berikut:
Tabel 8. Nilai LQ Sapi Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa.
NO KECAMATAN SAPI LQ
1 PARIGI 7.399 1,13
2 BONTONOMPO 4.019 1,13
3 BAJENG 4.404 1,12
4 PARANGLOE 10.834 1,11
5 BONTOMARANNU 3.410 1,11
6 TINGGIMONCONG 9.322 1,09
7 PALLANGGA 5.066 1,09
8 BUNGAYA 11.677 1,09
9 PATTALLASSANG 4.635 1,07
10 TOMBOLO PAO 12.684 1,07
11 MANUJU 10.325 1,06
12 SOMBA OPU 1.386 1,04
13 BONTONOMPO SELATAN 1.620 0,98
14 BAJENG BARAT 259 0,89
15 BONTOLEMPANGAN 6.219 0,86
16 TOMPOBULU 6.685 0,84
17 BAROMBONG 388 0,83
18 BIRINGBULU 4.186 0,51
Sumber: Data Sekunder Sudah Diolah 2017.
Tabel  8 menunjukkan  nilai  Location  Quotient  (LQ) pengembangan
sapi  rakyat  di  Kecamatan  Parigi  adalah  1,13.  Kecamatan  Bontonompo
memiliki LQ 1,13. Nilai LQ di Kecamatan Bajeng adalah 1,12. Kecamatan
Parangloe menunjukkan nilai  LQ 1,11. Kecamatan Bontomarannu memiliki
LQ  1,11.  Kecamatan  Tinggimoncong  menunjukkan  LQ  1,09.  Nilai  LQ  di
Kecamatan Pallangga adalah 1,09.  Kecamatan Bungaya memiliki  LQ 1,09.
Kecamatan  Pattallassang  memiliki  LQ  1,07.  Kecamatan  Tombolo  Pao
memiliki  nilai  LQ  1,07.  Kecamatan  Manuju  menunjukka  nilai  LQ  1,06.
Kecamatan Somba Opu memiliki LQ 1,04. Kecamatan Bontonompo Selatan
memiliki nilai LQ 0,98. Nilai  LQ di Kecamatan Bajeng Barat adalah 0,89.
Kecamatan  Bontolempangan  memiliki  LQ  0,86.  Kecamatan  Tompobulu
menunjukkan  nilai  LQ  0,84.  Kecamatan  Barombong  memiliki  LQ  0,83.
Sedangkan Kecamatan Biringbulu memiliki nilai LQ 0,51. Kecamatan yang
memiliki  nilai  LQ  tertinggi  adalah  Kecamatan  Parigi  dan  Bontonompo.
Sedangkan nilai LQ terendah adalah Kecamatan Biringbulu.
Ternyata  dilihat  dari  populasi  ternak  ruminansia  ini  sangat
mempengaruhi jumlah LQ dari  ternak sapi,  walaupun jumlah sapi di  suatu
daerah tersebut tinggi tidak menjadi patokan daerah itu termasuk sektor basis.
Namun yang mempengaruhi adalah batas optimal dari populasi sapi dengan
jumlah ternak ruminansia di daerah tersebut. Semakin tinggi perbedaan jumlah
populasi  antara  ternak  ruminansia  dengan  sapi,  maka  akan  mempengaruhi
nilai  LQ wilayah tersebut.  Sebaliknya  jika  jumlah  ternak ruminansia  tidak
jauh  berbeda  dengan  jumlah  ternak  sapi  di  wilayah  tersebut,  maka  besar
kemungkinan wilayah tersebut termasuk sektor basis.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada grafik berikut:
Gambar 1. Hasil Location Quotient (LQ) Kecamatan di Kabupaten Gowa.
Sumber: Data Sekunder Sudah Diolah 2017.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara relatif populasi ternak sapi
di  Kabupaten  Gowa  lebih  dominan  atau  merupakan  sektor  basis  dan
mempunyai  potensi  pengembangan.  Peranan  peternakan  khususnya  ternak
sapi  dapat  menjadi  sumber  penghasilan  keluarga  peternak/petani  dan
pengembangan  ekonomi  wilayah.  Implikasi  dari  sektor  basis  ini  tentunya
sangat penting dalam hal produksi dan produktifitas ternak serta nilai tambah
komoditi peternakan. Disamping itu, ternak sapi merupakan sumber penyedia
tenaga kerja ternak untuk kegiatan pertanian, penghasil pupuk kandang yang
dibutuhkan  untuk  pengembangan  pertanian  berkelanjutan.  Pada  sektor  non
basis  ini  tentunya  merupakan  hal  yang  sangat  penting  untuk
pengembangannya kedepan, dimana populasi ternak ini terkhusus ternak sapi
harus kembangkan dalam hal populasi.
3. Menentukan komoditas basis/ non basis
Setelah nilai LQ didapatkan, maka dapat ditentukan wilayah tersebut
termasuk dalam sektor basis atau non basis dengan kriteria keputusan sebagai
berikut:
a. Apabila LQ suatu sektor bernilai lebih dari satu (> 1), maka sektor tersebut
merupakan  sektor  basis.  Potensi  peternakan  tersebut  tidak  hanya  dapat
dikembangkan untuk kebutuhan di daerah itu sendiri melainkan juga dapat
memenuhi di daerah sekitarnya.
b. Apabila LQ suatu sektor bernilai  sama dengan satu (= 1),  maka sektor
tersebut  merupakan  sektor  non  basis.  Potensinya  hanya  dapat  untuk
memenuhi daerahnya sendiri tanpa memenuhi daerah di sekitarnya.
c. Apabila  LQ  suatu  sektor  kurang  dari  satu  (<1),  maka  sektor  tersebut
merupakan  sektor  non  basis.  Daerah  ini  bukan  merupakan  potensi
peternakan yang bagus untuk dikembangkan.
Untuk melihat potensi pengembangan sapi rakyat di Kabupaten gowa
termasuk basis atau non basis, maka dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel  9.  Komoditas  Sektor  Basis/Non  Basis  dalam  Pengembangan  Sapi
Rakyat di Kabupaten Gowa
NO KECAMATAN LQ BASIS/ NON BASIS
1 PARIGI 1,13 BASIS
2 BONTONOMPO 1,13 BASIS
3 BAJENG 1,12 BASIS
4 PARANGLOE 1,11 BASIS
5 BONTOMARANNU 1,11 BASIS
6 TINGGIMONCONG 1,09 BASIS
7 PALLANGGA 1,09 BASIS
8 BUNGAYA 1,09 BASIS
9 PATTALLASSANG 1,07 BASIS
10 TOMBOLO PAO 1,07 BASIS
11 MANUJU 1,06 BASIS
12 SOMBA OPU 1,04 BASIS
13 BONTONOMPO SELATAN 0,98 NON BASIS
14 BAJENG BARAT 0,89 NON BASIS
15 BONTOLEMPANGAN 0,86 NON BASIS
16 TOMPOBULU 0,84 NON BASIS
17 BAROMBONG 0,83 NON BASIS
18 BIRINGBULU 0,51 NON BASIS
Sumber: Data Sekunder Sudah Diolah 2017.
Pada  tabel  9 dapat  dilihat  bahwa dari  18  Kecamatan  di  Kabupaten
Gowa,  ada  12  Kecamatan  yang  termasuk  dalam  sektor  basis  diantaranya
Kecamatan  Parigi,  Bontonompo,  Bajeng,  Parangloe,  Bontomarannu,
Tinggimoncong,  Pallangga,  Bungaya,  Pattallassang,  Tombolo  Pao,  Manuju
dan Somba Opu. Sedangkan Kecamatan yang termasuk sektor non basis ada 6
di  antaranya  Kecamatan  Bontonompo  Selatan,  Bajeng  Barat,
Bontolempangan, Tompobulu, Barombong dan Biringbulu.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil data menggunakan Analisis Location Quotient (LQ) tentang potensi
pengembangan sapi rakyat di Kabupaten Gowa menunjukkan dari 18 Kecamatan,
ada 12 Kecamatan yang termasuk dalam sektor basis,  yaitu Kecamatan Parigi,
Kecamatan Bontonompo, Kecamatan Bajeng, Kecamatan Parangloe, Kecamatan
Bontomarannu, Kecamatan  Tinggimoncong, Kecamatan  Pallangga,  Kecamatan
Bungaya, Kecamatan Pattallassang, Kecamatan Tombolo Pao, Kecamatan Manuju
dan Kecamatan Somba Opu. Sedangkan yang termasuk dalam sektor non basis
ada  6,  yaitu  Kecamatan  Bontonompo  Selatan,  Kecamatan  Bajeng  Barat,
Kecamatan Bontolempangan, Kecamatan Tompobulu, Kecamatan Barombong dan
Kecamatan Biringbulu.
B. Saran
Adapun  saran  dari  penelitian  ini  adalah  hasil  yang  didapatkan  dalam
analisis Location Quotient (LQ) perlu dilakukan analisis lebih lanjut berdasarkan
sektor  pengembangan  di  Kabupaten  Gowa  dalam menunjang  keakuratan  hasil
analisis  untuk  penyebaran  dan  pengembangan  sapi. Buat  pemerintah  menjadi
perhatian besar dalam hal bagaimana wilayah yang termasuk sektor non basis ini
dapat  perhatian  khusus  oleh  pemerintah,  agar  kedepannya  wilayah  tersebut
menjadi sektor basis/pengembangan.
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Perhitungan Analisis LQ Ternak Sapi Tiap Kecamatan di Kabupaten Gowa
1. Kecamatan Parigi
LQ= 7.399/7.588
104.698/120.865
LQ= 0,98
0,87
=1,13
2. Kecamatan Bontonompo
LQ= 4.019/ 4.072
104.698/120.865
LQ= 0,99
0,87
=1,13
3. Kecamatan Bajeng
LQ= 4.404/ 4.564
104.698/120.865
LQ= 0,97
0,87
=1,12
4. Kecamatan Parangloe
LQ= 10.834/11.323
104.698/120.865
LQ= 0,96
0,87
=1,11
5. Kecamatan Bontomarannu
LQ= 3.410/3.558
104.698/120.865
LQ= 0,96
0,87
=1,11
6. Kecamatan Tinggimoncong
LQ= 9.322/9.932
104.698/120.865
LQ= 0,94
0,87
=1,09
7. Kecamatan Pallangga
LQ= 5.066/5.430
104.698/120.865
LQ= 0,94
0,87
=1,09
8. Kecamatan Bungaya
LQ= 11.677/12.520
104.698/120.865
LQ= 0,94
0,87
=1,09
9. Kecamatan Pattallassang
LQ= 4.635/ 4.987
104.698/120.865
LQ= 0,93
0,87
=1,07
10. Kecamatan Tombolo Pao
LQ= 12.864/13.852
104.698/120.865
LQ= 0,93
0,87
=1,07
11. Kecamatan Manuju
LQ= 10.325/11.321
104.698/120.865
LQ= 0,92
0,87
=1,06
12. Kecamatan Somba Opu
LQ= 1.386/1.556
104.698/120.865
LQ= 0,90
0,87
=1,04
13. Kecamatan Bontonompo Selatan
LQ= 1.620/1.907
104.698/120.865
LQ= 0,85
0,87
=0,98
14. Kecamatan Bajeng Barat
LQ= 259/300
104.698/120.865
LQ= 0,77
0,87
=0,89
15. Kecamatan Bontolempangan
LQ= 6.219/8.483
104.698/120.865
LQ= 0,74
0,87
=0,86
16. Kecamatan Tompobulu
LQ= 6.685/9.217
104.698/120.865
LQ= 0,73
0,87
=0,84
17. Kecamatan Barombong
LQ= 388/545
104.698/120.865
LQ= 0,72
0,87
=0,83
18. Kecamatan Biringbulu
LQ= 4.186/9.710
104.698/120.865
LQ= 0,44
0,87
=0,51
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